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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda ( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا Fathah A a 
َ ا Kasrah I i 
َ ا Dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
A a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ I i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
U u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تاي : maata 
 ي ي  ر : ramaa 
 مْي  ل : qiila 
  َتْو  ً  ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر نا  ف ْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة  ن ْي  د  ً نا ة ه  ضا ف ْنا : al- madinah al- fadilah 
 َحْناَ ة  ً ْك   : al-hikmah 
 
 
 
xv 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا ن ْي َّج ن : najjainaa 
  َك  حْنا : al- haqq 
  َى ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َصً َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة  ن  سن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
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 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
 ٌَ ْو  ر  يْا ت : ta’muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
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9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
َ 
ٰ للا ن ْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
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Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
s.w.t = subhanallahu wata’ala 
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38  
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
h = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama    : A. Syahrul Mubarak 
Nim    : 30400112065 
Judul Skripsi : Prilaku Kehidupan Anak-anak Masyarakat Nelayan di Pusat  
   Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai. 
 
 
Penelitian ini mengenai Perilaku Kehidupan Anak-anak Masyarakat Nelayan 
Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai. Masyarakat di Pusat 
Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai membiarkan anak-anaknya untuk 
bekerja sabagai buruh di Pusat Pelelangan Ikan dibandingkan perhatian dengan 
pendidikan baik secara formal dan agama anak-anaknya sehingga anak-anak 
masyarakat nelayan juga kurang paham dengan ajaran keagamaan. Permasalahan 
yang dibahas skripsi ini adalah 1. Perilaku kehidupan anak-anak masyarakat nelayan 
di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai. 2. Interaksi sosial anak-anak 
masyarakat nelayan di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai. 
 
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui perilaku kehidupan anak-anak masyarakat nelayan di Pusat 
Pelelangan Ikan Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, 
Interaksi anak-anak masyarakat nelayan di Pusat Pelelangan Ikan Kelurahan Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai dengan masyarakat di luar PPI Lappa. 
 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data, wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data yang 
digunakan adalah sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian, sedangkan sumber data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data 
primer. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perilaku kehidupan anak-anak 
masyarakat nelayan di pusat pelelangan ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai lebih 
terfokus untuk mencari uang dibandingkan mementingkan pendidikan terutama 
pendidikan agama. Banyak anak yang telah memperoleh uang mereka malah 
menyalagunakan uangnya untuk membeli sesuatu yang tidak penting seperti rokok, 
minuman beralkohol dan lain-lain tetapi ada juga yang memanfaatkan uang yang 
dihasilkan dengan baik yaitu membantu orang tua atau pun di tabung. Bentuk 
interaksi yang terjadi di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa kabupaten Sinjai antara 
sesama anak-anak yang bekerja sebagai buruh dan interaksi anak-anak yang bekerja 
dengan pemilik kapal, bentuk interaksinya adalah kerjasama dan persaingan.  
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat yang tinggal di pesisir pantai sering disebut dengan nelayan, 
dengan mata pencaharian mencari ikan, dalam kesatuan hidup setempat tersebut 
mereka  beradaptasi dengan lingkungan sosial budaya mereka sehingga  berkembang 
suatu  perilaku kehidupan masyarakat yang disepakati bersama sebagai pedoman 
hidup mereka dan identitas kelompok masyarakat sehingga akan terlihat dinamika  
kehidupan masyarakatnya baik itu berdasarkan aspek sosial, keagamaan, ekonomi 
maupun budayanya. Beberapa aspek tersebut merupakan bagian dari suatu unsur 
kebudayaan yang disebut cultural universal yang merupakan tujuh unsur kebudayaan 
terdiri atas bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial (sistem kemasyarakatan), 
sistem peralatan dan perlengkapan hidup, sistem mata pencaharian, sistem religi dan 
kesenian. 
Sebagai suatu kesatuan sosial, masyarakat nelayan hidup, tumbuh, dan 
berkembang di wilayah pesisir atau wilayah  pantai, dalam konstruksi sosial 
masyarakat di kawasan pesisir, masyarakat nelayan merupakan bagian dari konstruksi 
sosial tersebut, meskipun disadari bahwa tidak semua daerah di kawasan pesisir 
memiliki penduduk yang bermata pencaharian sebagai nelayan. Walaupun demikian, 
di desa-desa pesisir yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 
nelayan, petambak, atau pembudidaya perairan, kebudayaan nelayan berpengaruh 
besar terhadap terbentuknya identitas kebudayaan masyarakat pesisir secara 
keseluruhan. Baik  nelayan, petambak, maupun pembudidaya perairan merupakan 
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kelompok-kelompok sosial yang langsung berhubungan dengan pengelolaan sumber 
daya pesisir dan kelautan. 
Sebagai sebuah entitas sosial, masyarakat nelayan memiliki sistem budaya 
tersendiri dan berbeda dengan masyarakat lain, seperti masyarakat petani, perkotaan 
atau pun masyarakat yang hidup di dataran tinggi. Masyarakat nelayan merupakan 
unsur sosial yang sangat penting dalam struktur masyarakat pesisir, kebudayaan yang 
mereka miliki mewarnai karakteristik kebudayaan dan perilaku sosial budaya 
masyarakat pesisir secara umum. Realitas masyarakat nelayan yang memiliki perilaku 
kehidupan dan kebudayaan yang berbeda dari masyarakat lain sebagai hasil dari 
interaksi masyarakat nelayan dengan lingkungan beserta sumber daya yang ada di 
dalamnya. Kehidupan masyarakat menjadi kerangka berpikir atau referensi perilaku 
masyarakat nelayan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
1
 Karakteristik berbeda di 
antara elemen masyarakat lain menjadi ciri khas masyarakat nelayan pada umumnya. 
Secara historis dalam kilas sejarah Nusantara, bangsa Indonesia adalah bangsa Bahari 
yang dikenal dengan karakter yang tegas, terbuka, kosmopolit,
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 dan menembus 
kedangkalan serta kekerdilan berpikir (outward looking) merupakan nilai lokalitas 
sebagai karakter sebuah bangsa dan tentunya masyarakat pesisir secara umum.
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Lingkungan sosial adalah faktor utama yang menpengaruhi perilaku manusia 
dalam berinteraksi sosial. Namun sifat dan bawaan lahir dalam diri manusia juga 
memberikan pengaruh terhadap manusia dalam berekspresi saat proses interaksi 
sosial berlangsung. Kehidupan sehari-hari, manusia melakukan kegiatan 
kesehariannya dengan terlibat kerjasama dengan orang lain selain dirinya sendiri, 
                                                         
1
 Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan, (Yogyakarta: LKiS, 2003), h. 3-4.  
2
 Orang yang menganggap dunia seluruhnya sebagai tanah airnya. Lihat Tim Prima Pena, 
Kamus Ilmiah Populer Edisi Lengkap, (Surabaya: Gitamedia Press, 2006),  h. 268. 
3
 Apridar dkk., Ekonomi Kelautan dan Pesisir, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 107. 
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karena itu manusia diharuskan untuk berinteraksi dengan manusia lainnya. Manusia 
sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendirian tanpa bantuan orang lain. Salah 
satu naluri manusia sebagai makhluk hidup atau makhluk sosial adalah 
kecenderungan untuk hidup berkelompok atau bermasyarakat.
4
 Manusia sebagai 
suatu kelompok, negara telah memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar warga 
negaranya dan telah memiliki kesempatan untuk memaksimalkan kehidupan-
kehidupan mereka.
5
 Sebagai makhluk sosial, individu dalam menjalin hubungan 
dengan individu lain perlu mempelajari nilai-nilai dan norma-norma dimana individu 
itu berada. Tingkah laku manusia langsung dalam hubungan yang menimbulkan 
perubahan terhadap tingkah laku orang lain. Dijelaskan dalam Q.S surah Al-Anfal 
ayat 28 yang berbunyi: 
 
 ْآوَُملۡعٱَوْْ ََّنأَوَْٞةنِۡتفْۡمُكُد ََٰلَۡوأَوْۡمُُكل ََٰوَۡمأْٓاَمََّنأَْ َّللّٱُْْهَدنِعٓۥْْٞميِظَعٌْرَۡجأ٨٢ْْ
 
Terjemahnya: 
28. Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. 
Ayat tersebut menjelaskan salah satu ujian yang diberikan Allah kepada orang 
tua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap orang tua hendaklah benar-benar 
bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan Allah Swt sekaligus menjadi 
ujian yang harus dijalankan. Jika anak yang dididik mengikuti ajaran Islam maka 
orang tua akan memperoleh ganjaran pahala yang besar. 
                                                         
4
 Ida Fitria, Perilaku Sosiopatik Dikalangan Mahasiswa Muslim: Kasus Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial Dan Humaniora UIN (Yogyakarta, 2010), h. 1. 
5
 Adi Fahruddin, Kesejahteraan Sosial Internasional, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 8. 
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Interaksi sosial antara manusia yang satu dengan lainnya merupakan 
kebutuhan hidup manusia yang memberikan dampak terhadap diri manusia itu 
sendiri, sebab proses interaksi sosial  memberikan ruang kepada manusia untuk 
berekspresi dan juga mengadopsi pengetahuan baru dari proses interaksi tersebut.  
Masyarakat yang tinggal di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) di Kelurahan Lappa, 
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai saling berinteraksi satu sama lain 
meskipun masyarakat yang bekerja di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) memiliki daerah 
yang berbeda seperti dari Bone, Bulukumba, Galesong dan daerah lainnya, adanya 
interaksi antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lainnya maka terbentuklah 
perilaku kehidupan di dalam masyarakat nelayan, seperti saat menjual dan pembelian 
dan anak-anak yang tinggal di sekitar Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa 
menghabiskan waktunya untuk bekerja di  Pusat Pelelangan Ikan berbeda dengan 
anak-anak pada umumnya yang menghabiskan waktunya bermain sepulang sekolah. 
Adanya Pusat Pelelangan Ikan (PPI) di Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai 
Utara, Kabupaten Sinjai memberikan pekerjaan pada masyarakat yang tinggal di 
sekitar Pusat Pelelangan Ikan (PPI). Masyarakat yang bekerja mulai dari orang tua 
sampai anak-anak, masyarakat yang bekerja di Pelelangan saling peduli satu sama 
lain karena waktunya dihabiskan di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa. 
Sebagian orang tua nelayan lebih mengarahkan anak-anaknya untuk bekerja 
sebagai buruh dibandingkan perhatian terhadap pendidikan anak-anaknya dan ada 
pun orang tua yang memperhatikan pendidikan anaknya tapi anaknya lebih senang 
bekerja atau menghabiskan waktu di Pelelangan selain itu anak-anak masyarakat 
nelayan juga kurang paham dengan ajaran keagamaan karena orang tua hanya 
memberitahu tapi tidak mengawasi anaknya, penghasilan atau upah yang didapat dari 
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bekerja sebagai buruh sebagaian anak-anak digunakan ke arah yang negatif seperti 
membeli obat-obat terlarang dan minuman keras. 
Interaksi yang terjadi di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa  menghasilkan 
interaksi yang positif maupun negatif. Interaksi yang bersifat positif, seperti 
membangun kerja sama antara pemilik kapal dan buruh (anak-anak yang bekerja di 
pusat Pelangan ikan (PPI) Lappa dan saling membantu antara sesama pembeli dan 
penjual ikan dalam hal menyelesaikan masalah, sedangkan interaksi yang bersifat 
negatif, seperti anak-anak yang bersaing nmendapatkan kapal yang berujung 
pertengkaran (aduh mulut), pembagian hasil yang tidak adil disebabkan adanya 
proses lelang ikan sehingga penjual dapat menaikkan harga sampai didapatkan 
pembeli yang mau membeli dengan harga tertinggi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul ”Perilaku Kehidupan Anak-anak 
Masyarakat Nelayan di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai. 
B. Fokus Penelitian dan Desekripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Objek atau fokus penelitian adalah perilaku kehidupan anak-anak masyarakat 
nelayan di Pusat Pelelangan Ikan Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara, 
Kabupaten Sinjai. Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui perilaku kehidupan 
sosial dan keagamaan anak-anak masyarakat nelayan di Pusat Pelelangan Ikan. 
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2. Deskripsi Fokus  
Guna memahami uraian penulis dalam penelitian yang berjudul “Perilaku 
Kehidupan Anak-anak Masyarakat Nelayan di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa 
Kabupaten Sinjai. Penulis akan menjelaskan beberapa pengertian dibawah ini 
a. Perilaku 
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia yang mempunyai 
bentangan sangat luas, antara lain berjalan, menangis, tertawa, bekerja, 
kuliah, menulis dan sebagainya, dalam penelitian ini perilaku yang dimaksud 
adalah perilaku masyarakat yang tinggal di daerah Pusat Pelelangan Ikan 
Lappa Kabupaten Sinjai seperti perilaku anak-anak yang bekerja, perilaku 
anak-anak ke pimilik kapal, dan perilaku anak-anak terhadap orang yang 
lebih tua.  
b.  Kehidupan sosial 
Kehidupan sosial adalah suatu kehidupan yang di dalamnya terdapat unsur-
unsur sosial kemasyarakatan, dalam kehidupan sehari-hari individu selalu melakukan 
hubungan sosial dengan individu lainnya atau kelompok-kelompok tertentu. 
Hubungan sosial yang terjadi juga dikenal dengan istilah interaksi sosial, seperti yang 
terjdi di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa. Kehidupan masyarakat nelayan saling 
berinteraksi meskipun mempunyai suku yang berbeda. Interaksi antara masyarakat 
nelayan yang kemudian berkembang menjadi saling membutuhkan dalam bekerja 
atau kegiatan-kegiatan lainnya.  
c. Kehidupan Keagamaan 
` Keberagamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti sistem, prinsip 
kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 
7 
 
kepercayaan yang dianut masyarakat, dalam penelitian ini kehidupan keberagamaan 
yang dimaksud adalah pengetahuan dan pemahaman masyarakat nelayan yang berada 
di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa terhadap ajaran-ajaran agama terutama pada 
ajaran-ajaran pokok agama seperti shalat, membaca al-qur'an, jujur, suka menolong, 
bekerja sama dan lain-lain.  
d. Nelayan 
Nelayan adalah mereka yang mata pencaharian pokoknya di bidang 
penangkapan ikan dan penjualan ikan yang hidup di daerah pantai untuk menangkap 
ikan diperlukan alat yang memadai misalnya : perahu, pancing, jala atau jaring. 
Secara geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan 
berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat 
dan laut.
6
 Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung 
langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun budi 
daya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan 
pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya (Imron dalam Subri, 2005:7). 
e. Anak 
Anak diartikan sebagai ciptaan Allah swt yang senantiasa berinteraksi dalam 
lingkungan masyarakat. Makna anak dalam aspek sosial ini lebih mengarah pada 
perlindungan kodrati anak itu sendir, dalam penelitian ini pengertian anak yang 
dimaksud adalah berdasar pada tingkat usia dari umur 6 tahun sampai 13 tahun. Anak 
yang berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan Kasih 
sayang baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat untuk tumbuh dan 
berkembang.  
                                                         
6 Bintarto, R. Pengantar Geografi Kota,  (Yogyakarta : U.P Spring, 1977), h. 25 
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f. PPI Lappa Sinjai 
Pelelangan ikan di PPI merupakan salah satu aktivitas di suatu pelabuhan 
perikanan yang termasuk dalam kelompok aktivitas yang berhubungan dengan 
pendaratan dan pemasaran ikan.Pelelangan ikan memiliki peran yang cukup penting 
untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam pemasaran ikan.Pelelangan ikan 
adalah suatu kegiatan di tempat pelelangan ikan guna mempertemukan penjual dan 
pembeli sehingga terjadi tawar-menawar harga ikan yang disepakati bersama. 
Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa adalah tempat bertemunya para 
pengangkut ikan, penjual dan pembeli ikan yang akan melakukan transaksi  penjualan 
ikan hasil laut baik secara lelang maupun tidak. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Perilaku Kehidupan Anak-anak Masyarakat Nelayan di Pusat 
Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana Interaksi Sosial Anak-anak Masyarakat Nelayan di Pusat 
Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian terkait dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. Peneliti melakukan telaah pustaka untuk membedakan penelitian 
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Peneliti juga akan memperjelas posisi 
penelitian ini dalam tinjauan pustaka ini. Berikut beberapa penelitian sebelumnya 
yang didapatkan peneliti : 
Pertama, Debara Br Ginting, yang meneliti pada tahun 2014 tentang “Perilaku 
Hidup Sehat pada Masyarakat Nelayan di Tanjung Balai. Penelitin ini menggunakan 
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metode observasi digunakan untuk mengamati bagaimana kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan masyarakat setempat dan bagaimana cara mereka menerapkan hidup sehat. 
Metode wawancara ditujukan kepada informan biasa dan kunci. Metode wawancara 
mendalam yang dilakukan kepada informan kunci ialah untuk memperoleh informasi 
mengenai bagaimana masyarakat melakukan praktek hidup sehat dan kegiatan seperti 
apa yang biasa dilakukan oleh masyarakat setempat. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa masyarakat di Kelurahan Keramat Kubah masih jauh dari standar Kesehatan. 
Berdasarkan ke 10 indikator PHBS hanya 3 (tiga) yang terpenuhi,yaitu: persalinan 
ditolong oleh tenaga kesehatan, melakukan aktifitas fisik, dan memberi bayi Asi 
eklusif.   
Kedua, Rani Danik Saputri, yang meneliti pada tahun 2013 tentang “Bentuk 
Interaksi Nelayan Di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Mina Bahari Empat Lima Depok 
Parangtritis KretekBantul Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengan penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Ketiga, Arpiani, Riski yang meneliti pada tahun 2009 tentang “Kehidupan 
sosial budaya dalam kaitannya dengan perilaku ekonomi masyarakat nelayan (studi 
terhadap kemiskinan di Kelurahan Muarareja Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal)". 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Sumber data 
dari penelitian ini didapatkan dari 1) Informan kunci yaitu masyarakat nelayan 
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Muarareja sedangkan informan pendukung dalam penelitian ini adalah aparat 
pemerintahan Kelurahan Muarareja, 2) Dokumen yang berupa sumber buku dan foto. 
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipan, wawancara 
terbuka dan tertutup serta dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi 
langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa:a) Sistem gotong royong pada masyarakat nelayan 
mendukung terbentuknya kerjasama antarnelayan dan memudahkan masyarakat 
dalam melakukan pekerjaan maupun dalam kehidupan sehari-hari, b) Sistem 
hubungan kekeluargaan dan kerabat pada masyarakat nelayan Muarareja memperkuat 
hubungan antarkerabat dan dapat membantu menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, c) Sistem kepercayaan yang ada pada masyarakat nelayan 
menjadi pedoman dalam bekerja berusaha tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh 
ajaran agama dan kepercayaan yang diyakini. 
Keempat, Fanera Fargomeli yang meneliti pada tahun 2014 tentang “Interaksi 
Kelompok Nelayan dalam Meningkatkan Taraf Hidup di Desa Tewil  Kecamatan 
Sangaji Kabupaten Maba Halmahera Timur.” Masyarakat nelayan merupakan salah 
satu bagian masyarakat Indonesia yang hidup dengan mengelola potensi sumberdaya 
perikanan. Sebagai suatu masyarakat yang tinggal dikawasan pesisir, masyarakat 
nelayan mempunyai karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengan masyarakat 
yang tinggal diwilayah daratan. Penelitian  ini  berupaya  mengungkapkan  tentang  
pola  interkasi  dari  kehidupan  masyarakat nelayan  di  Desa  Tewil  Kecamatan  
Sangaji Kabupaten Maba Halmahera Timur dalam upaya mereka untuk meningkatkan 
taraf hidup. Hasil penelitian menemukan antara lain bahwa meskipun berbagai upaya 
telah mereka lakukan namun umumnya taraf hidup berupa peningkatan  kesejahteraan  
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yang diarapkan  mereka  masih  sulit terwujud.  Hal  mana disebabkan  oleh  karena  
kesulitan yang  mereka alami untuk  memperoleh  modal usaha  dari pemerintah  
sehingga pola hidup mereka  bersifat subsistence  dan sangat tergantung pada pola 
interaksi patron-client antara nelayan dengan para tengkulak selaku pemilik modal  
dan aset perikanan. 
Penelitian terdahulu menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian ini, 
kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif dan pendekatan penelitian interaksi simbolik. 
Kemudian letak perbedaaannya yaitu pada penelitian terdahulu ingin mengetahui 
makna dari proses interaksi masyarakat di kawasan lembaga pelelangan Mina Bahari 
Empat Lima Depok Parangtritis Kretek Bantul Yogyakarta, sedangkan penelitian ini 
ingin mengetahui pola-pola kehidupan social dan keagamaan anak-anak masyarakat 
nelayan di Pusat Pelelangan Ikan di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 
perilaku kehidupan anak-anak masyarakat nelayan khususnya yang berada di Pusat 
Pelelangan Ikan Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai: 
a. Untuk mengetahui perilaku kehidupan anak-anak masyarakat nelayan di Pusat 
Pelelangan Ikan Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui interaksi sosial anak-anak masyarakat nelayan di Pusat 
Pelelangan Ikan Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 
dengan masyarakat di luar PPI Lappa. 
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Kegunaan Penelitian: 
a. Kegunaan akademis 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan nantinya akan turut 
serta memberikan andil dalam upaya memperkaya ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan ilmu sosiologi.  
b. Kegunaan praktis 
Penelitian kali ini diharapkan menambah wawasan, pengetahuan, pola-pola 
kehidupan dalam  masyarakat yang memiliki perbedaan karakter dan budaya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Masyarakat Nelayan 
Masyarakat nelayan merupakan paduan dari dua kata masyarakat dan 
nelayan, agar lebih jelas penulis akan memberikan pengertian dari masing-masing 
kata tersebut  kemudian arti secara keseluruhan 
a. Pengertian Masyarakat 
Pengertian masyarakat yang dalam istilah bahasa Inggris disebut Society 
(berasal dari kata latin, socius yang berarti ”kawan”). Masyarakat sendiri berasal dari 
akar kata Arab syaraka yang artinya ikut serta atau berperan serta Jadi masyarakat 
adalah memang sekumpulan manusia yang saling “bergaul” atau dengan istilah 
ilmiah, “saling berinteraksi”.1 
Menurut Hasan Sadly M.A. dalam bukunya yang berjudul ”Sosiologi untuk 
Masyarakat  Indonesia” masyarakat adalah suatu golongan besar atau kecil yang 
terdiri dari beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara 
golongan dan mempengaruhi satu sama lain
2
 
Kemudian menurut Prof. M.M. Djojodigoena S.H. masyarakat mempunyai arti 
sempit dan arti luas. Arti sempit masyarakat adalah terdiri dari satu golongan saja, 
sedang dalam arti luas masyarakat adalah kebulatan dari semua perhubungan yang 
mungkin dalam msyarakat dan meliputi semua golongan.
3
 
                                                         
1
Koentjaraningrat. PengantarAntropologi (Jakarta:Rineka Cipta, 1996), h.143-144. 
2
Hassan Sadly,”Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX Jakarta: Bumi Aksar, 1983), 
h.31 
3
M .Khalil Mansyur . Sosiologi masyarakat kota dan desa  (Surabaya: Usaha Nasional), h.21 
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Sejalan dengan pendapat di atas menurut Koentjaraningrat dalam ”Ilmu sosial 
Dasar” masyarakat adalah kelompok manusia yang saling berinteraksi yang memiliki 
prasarana untuk kegiatan tersebut dana danya saling keterikatan untuk mencapai 
tujuan bersama. Masyarakat adalah tempat kita bisa melihat dengan jelas proyeksi 
individu sebagai keluarga, keluarga sebagai tempat prosesnya, dan masyarakat adalah 
tempat kita melihat hasil dari proyeksi tersebut
4
 
b. Pengertian Nelayan 
Nelayan di dalam Ensiklopedia Indonesia digolongkan sebagai pekerja, yaitu 
orang-orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap ikan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung sebagai mata pencahariannya.
5
 Dalam kamus besar 
Indonesia Pengertian nelayan adalah orang yang mata pencaharian utama dan usaha 
menangkap ikan dilaut. 
Sedangkan dalam bukunya yang berjudul “Sosiologi Masyarakat Kota dan 
desa” M. Khalil Mansyur mengatakan bahwa masyarakat nelayan dalam hal ini 
bukan berarti mereka yang dalam mengatur hidupnya hanya mencari ikan dilaut 
untuk menghidupi keluarganya akan tetapi juga orang-orang yang integral dalam 
lingkungan itu
6
 
Dari beberapa definisi masyarakat dan definisi nelayan yang telah disebutkan 
diatas dapat di tarik suatu pengertian bahwa: 
a. Masyarakat nelayan adalah kelompok manusia yang mempunyai mata 
pencaharian menangkapikap dilaut. 
                                                         
4
Darmansyah dkk. Ilmu Sosial DasarKumpulan Essei (Surabaya:Usaha Nasional 1986),  h. 80. 
5
Ichtiar baru-van haeve dan Elsevier publishing projects. Ensiklopedia Indonesia ( Jakarta 
1983),  h. 133.  
6
 M.Khalil Mansyur . Sosiologi masyarakat kota dan desa (Surabaya: Usaha Nasional),  h. 148. 
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b. Masyarakat nelayan bukan hanya mereka yang mengatur kehidupannya 
hanya bekerja dan mencari di laut, melainkan mereka yang juga tinggal di 
sekitar pantai walaupun mata pencaharian mereka adalah bercocok tanam 
dan berdagang. 
Jadi pengertian masyarakat nelayan secara luas adalah sekelompok manusia 
yang mempunyai mata pencaharian pokok mencari ikan dilaut dan hidup di daerah 
pantai, bukan mereka yang bertempat tinggal di pedalaman, walaupun tidak menutup 
kemungkinan mereka juga mencari ikan di laut karena mereka bukan termasuk 
komunitas orang yang memiliki ikatan budaya masyarakat pantai. 
B. Anak 
Menurut pengetahuan umum, yang dimaksud dengan anak adalah seseorang 
yang lahir dari hubungan pria dan wanita. Sedangkan yang diartikan dengan anak-
anak atau juvenale, adalah seseorang yang masih di bawah usia tertentu dan belum 
dewasa serta belum kawin. Pengertian dimaksud merupakan pengertian yang sering 
kali di jadikan pedoman dalam mengkaji berbagai persoalan tentang anak. 
Dikemukakan oleh Ter Haar bahwa saat seseorang menjadi dewasa ialah saat ia 
(laki-laki atau perempuan) sebagai orang yang sudah berkawin, meninggalkan rumh 
ibu bapaknya atau ibu bapak mertuanya untuk berumah lain sebagai laki-bini muda 
merupakan keluarga yang berdiri sendiri.
7
 
Status umur berpengaruh terhadap tingkat kecemasan ibu. Semakin 
bertambah umur maka penalaran dan pengetahuan semakin bertambah. Tingkat 
kematangan seseorang merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
tingkat kecemasan dimana individu yang matang mempunyai daya adaptasi yang 
                                                         
7
Ter Haar dalam Syafiyudin Sastrawujaya, Beberapa Masalah Tentang Kenakalan Remaja, 
(Bandung: PT. Karya Nusantara, 1977), h. 18.  
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besar terhadap stresor yang muncul. Sebaliknya individu yang berkepribadian tidak 
matang akan bergantung dan peka terhadap rangsangan sehingga sangat mudah 
mengalami gangguan kecemasan.   
Berikut kategori umur menurut Depkes RI:  
1. Masa balita : 0-5 tahun  
2. Masa kanak- kanak : 5-11 tahun  
3. Masa remaja awal : 12-16 tahun  
4. Masa remaja akhir : 17-25 tahun  
5. Masa dewasa awal : 26-35 tahun  
6. Masa dewasa akhur : 36-45 tahun  
7. Masa Lansia Awal : 46-55 tahun  
8. Masa lansia akhir : 56-65 tahun  
9. Masa manula : > 65 tahun  
Perkembagan anak pada usia antara tiga-enam tahun adalah perkembangan 
sikap sosialnya. Konsep perkembangan sosial mengacu pada prilaku anak dalam 
hubungannya dengan lingkungan sosial untuk mandiri dan dapat berinteraksi atau 
untuk menjadi manusia sosial. Interaksi adalah komunikasi dengan manusia lain, 
suatu hubungn yang menimbulkan perasaan sosial yag mengikatkan individu dengan 
sesama manusia, perasaan hidup bermasyarakat seperti tolong menolong, saling 
memberi dan menerima, simpati dan empati, rasa setia kawan dan sebagainya. 
Melalui proses interaksi sosial tersebutlah seorng anak akan memperoleh 
pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan prilaku-prilaku penting yang diperlukan dalam 
partisipasinya di masyarakat kelak; dikenal juga dengan sosialisasi. Hal ini sejalan 
dengan yang dikatakan Zanden bahwa kita terlahir bukan sebagai manusia, dan baru 
17 
 
akan menjadi manusia hanya jika melalui proses interaksi dengan orang lain. 
Artinya, sosialisasi merupakan suatu cara untuk membuat seseorang menjadi 
manusia (human) atau untuk menjadi mahluk sosial yang sesungguhnya (social 
human being). 
 Pengaruh paling besar selama perkembangan anak pada lima tahun pertama 
kehidupannya terjadi dalam keluarga. Orang tua, khususnya ibu mempunyai peranan 
penting dalam pembentukan kepribadian anak, walaupun kualitas kodrati dan 
kemauan anak akan ikut menentukan proses perkembangannya. Sedang kepribadian 
orang tua sangat besar pengruhnya pada pembentukn pribadi anak. 
 Anak adalah merupakan bagian dari keluarga yang secara sosial dan psikolog 
tidak terlepas dari pembinaan dan pendidikan orang tua, masyarakat dan lembaga 
pendidikan. 
 Lingkungan sangat berperan penting dalam mewujudkan kepribadian anak. 
Khususnya lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga adalah sebuah tempat awal 
kehidupa bagi setip manusia. Agama pun menjelaskan dalam hadis-hadisnya yang 
meriwayatkan pentingnya pengaruh keluarga dalam pendidikan anak dalam beberapa 
masalah seperti masalah aqidah, budaya, norma, emosional dan sebagainya. 
Keluarga sebagai tempat yang menyiapkan sarana pertumbuhan dan pembentukan 
kepribadian anak sejak dini. Kata lain kepribadian anak tergantung pada pemikiran 
dan perlakuan kedua orang tua dan lingkungannya. Rasulullah Saw bersabda yang 
berbunyi:  
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Artinya: 
“setiap anak yang dilahirkan berdasarkan fitrah, kedua orang tuanyalah 
yang akan menjadikannya dia yahudi atau Nasrani atau majusi’. Seperti 
hewan melahirkan anaknya yang sempurna, apakah kalian melihat darinya 
buntung (pada telinga)?”8  
Dari sabda rasulullah saw tersebut sudah sangat jelas bahwa seorang anak 
akan mempunyai kepribadian yang baik atau buruk tergantung bagaimana cara orang 
tua baik buruknya atau benar-salahnya dalam mendidik anak-anak mereka. 
 Meskipun lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
kepribadian anak, kan tetapi lingkngan tidak seratus persen mempengaruhi manusia. 
Allah menciptakan manusia disertai dengan adanya ikhtiar dan hak pilih, maka dari 
itu dengan ikhtiar tersebut, manusia bisa mengubah nasibnya sendiri. 
 Kata kepribadian berasal dari bahasa Italia dan Inggris yang berarti persona 
atau personaliti yang berarti topeng. Akan tetapi sampai saat ini asal usul kata ini 
belum diketahui. Konteks asli dari kepribadian adalah gambaran eksternal dan sosial. 
Hal ini diilustrasikan berdasarkan peran seseorang yang dimainkannya dalam 
masyarakat. Pada dasarnya manusialah yang menyrahkan sebuah kepribadian kepada 
masyarakatnya dan masyarakat akan menilainya sesuai dengan kepribadian tersebut. 
 Definisi kepribadian memiliki lebih dari lima puluh arti, salah satunya adalah 
himpunan dan ciri-ciri jasmani dan rohani atau kejiwaan yang relatif tetap yang 
membedakan seseorang dengan orang lain pada sisi dan kondisi yang berbeda-beda. 
 Perkembangan pola kepibadian telah mengungkapkan bahwa tiga faktor 
menentukan perkembangan kepribadian: faktor bawaan, pengalaman awal dalam 
lingkungan keluarga dan pengalaman-pengalaman dalam kehidupan selanjutnya. 
                                                         
8
Hadits diriwayatkan oleh Al-Imam Malik t dalam Al-Muwaththa` (no. 507); Al-Imam Ahmad t 
dalam Musnad-nya (no. 8739); Al-Imam Al-Bukhari t dalam Kitabul Jana`iz (no. 1358, 1359, 1385), 
Kitabut Tafsir (no. 4775), Kitabul Qadar (no. 6599); Al-Imam Muslim t dalam Kitabul Qadar (no. 
2658).  
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Pola tersebut sangat erat hubungannya dengan kematangan ciri fisik dan mental yang 
merupakan unsur bawaan individu.
9
 
 Perkembangan konsep diri berasal dari kontak anak dengan orang, cara orang 
memperlakukan anak itu, apa yang dikatakan pada dan tentang anak itu, dan status 
anak dalam kelompok, tempat mereka diindentifiasi. Pertama-tama orang yang 
paling berarti dalam kehidupan anak ialah anggota keluarga.
10
 
C. Perilaku Sosial 
Perilak sosial adalah  aktifitas  fisik  dan  psikis  seseorang terhadap orang 
lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi diri atau orang lain yang sesuai dengan 
tuntutan sosial.
11
 
Macam-macam perilaku sosial menurut Sarlito dibagi menjadi tiga yaitu: 
a. Perilaku sosial (social behavior). 
perilaku sosial adalah perilaku ini tumbuh dari orang-orang   yang   ada  pada  
masa  kecilnya  mendapatkan  cukup kepuasan akan kebutuhan inklusinya. Ia tidak 
mempunyai masalah dalam  hubungan   antar   pribadi  mereka  bersama  orang   lain   
pada situasi dan kondisinya.  Ia bisa sangat berpartisipasi, tetapi bisa juga tidak ikut-
ikutan, ia bisa melibatkan diri pada orang lain, bisa juga   tidak,  secara  tidak  
disadari   ia  merasa  dirinya  berharga    dan bahwa orang lain pun mengerti akan hal 
itu tanpa ia menonjol-nonjolkan diri. Dengan sendirinya orang lain akan melibatkan 
dia dalam aktifitas-aktifitas mereka. 
 
                                                         
9 Muhammad Rusydi Rasyid. Bermain dan Berfantasi pada Anak  (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 95.  
10 Muhammad Rusydi Rasyid.  Bermain dan Berfantasi pada Anak (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 95. 
11
Hurlock, B. Elizabeth. Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1995), h. 262.  
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b. Perilaku yang kurang sosial (under social behavior). 
Timbul  jika  kebutuhan  akan  inklusi  kurang  terpenuhi, misalnya: sering 
tidak diacuhkan oleh keluarga semasa kecilnya. Kecenderungannya  orang   ini   
akan   menghindari   hubungan   orang lain,   tidak   mau   ikut  dalam   kelompok-
kelompok,   menjaga   jarak antara dirinya dengan orang lain, tidak mau tahu, acuh 
tak acuh. Pendek  kata, ada kecenderungan introvert dan menarik diri. Bentuk 
tingkah laku yang lebih ringan adalah: terlambat dalam pertemuan atau tidak  datang  
sama  sekali,  atau  tertidur  di  ruang  diskusi  dan sebagainya. Kecemasan yang ada 
dalam ketidak sadar annya adalah bahwa ia seorang yang tidak berharga dan tidak 
ada orang lain yang mau menghargainya.  
c. Perilaku terlalu sosial (over social behavior).  
Psikodinamikanya sama dengan   perilaku   kurang   sosial, yaitu  disebabkan   
kurang   inklusi.   Tetapi   pernyataan   perilakunya sangat  berlawanan.  Orang   
yang   terlalu   sosial   cenderung memamerkan diri berlebih-lebihan (exhibitonistik). 
Bicaranya keras, selalu  menarik  perhatian  orang,  memaksakan  dirinya  untuk  
diterima dalam  kelompok,  sering  menyebutkan   namanya   sendiri,   suka 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengagetkan.
12
 
 Sebagai  makhluk  sosial,  seorang  individu  sejak  lahir  hingga sepanjang 
hayatnya senantiasa berhubungan dengan individu lainnya atau dengan  kata  lain  
melakukan  relasi  interpersonal. Relasi interpersonal itu ditandai dengan berbagai 
aktivitas tertentu, baik aktivitas yang  dihasilkan  berdasarkan  naluriah  semata  atau  
justru  melalui  proses pembelajaran  tertentu.  Berbagai  aktivitas  individu  dalam  
relasi interpersonal ini biasa disebut perilaku sosial. 
                                                         
12
Sarawano Wirawan Sarlito. Psikologi Remaja (Jakarta: P.T Grafindo Persada, 2000), h. 150. 
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D. Kehidupan 
Mendifinisikan kehidupan adalah hal yang sulit karena hidup adalah sebuah 
proses bukan substansi murni. Definsi apapun harus mencakup seluruh kehidupan 
yang dikenal, dan definisi tersebut harus cukup umum sehingga dengan itu, ilmuwan 
tidak akan melewatkan kehidupan yang mungkin secara mendasar berbeda dari 
kehidupan di bumi.
13
 Kehidupan pada terbagi atas dua yaitu: 
a) Kehidupan Sosial 
kehidupan  sosial  adalah  suatu kehidupan yang di dalamnya terdapat unsur-
unsur sosial kemasyarakatan. Sebuah kehidupan  disebut  sebagai  kehidupan  sosial  
jika  di  sana  ada  interaksi  antara individu satu dengan individu lainnya, dan 
dengannya itu terjadi komunikasi yang kemudian  berkembang  menjadi  saling  
membutuhkan  kepada  sesama  yang  lain, dalam hal yang terjadi di lapangan, 
kehidupan sosial sangat erat kaitannya dengan bagaimana bentuk kehidupan itu 
berjalan didalam masyrakat. Kehidupan sosial antara individu dengan individu 
merupakan awal dari terbentuknya keluarga dan masyarakat. Ini merupakan  
langkah  awal  dalam  terbentuknya  suatu  hubungan-hubungan  sosial yang  terjalin  
di  dalam  kehidupan  berkeluarga  dan bermasyarakat.  Sebagaimana, tanpa  adanya  
individu  keluarga  dan  masyarakat  tidak  akan  tercipta  begitu  pula sebaliknya.
14
  
Hubungan  sosialisasi  yang  baik  antara  individu  yang  satu  dengan  yang 
lain sangat penting dalam menciptakan kehidupan masyarakat sosial yang teratur. 
Hubungan  baik  antara  individu  dengan  individu  sangat  diperlukan  karena  ini 
                                                         
13
McKay, Chris P. (September 14, 2004) “What Is Life-and How Do We Search for It in Other 
World?”.PloSBiol.2(2(9)).302.oi.10.137/journal.pbic.0020302@.PMC516796@.PMID153679392@D
iaksestanggal 2017.10.6 
14
 Ritzer George, Douglas J. Googman. Teori Sosiologi, dari teori Sosiologi Klasik sampai 
perkembangan mutakhir teori social postmodern ( Yogyakarta: Kreasi Wacana,2004), h. 59. 
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adalah  hubungan  yang  dibina  paling  awal  dalam  kehidupan  masyarakat sosial. 
Dari  uraian  tersebut  di  atas  kita  dapat  mengetahui  bahwa  hubungan individu 
dan masyarakat itu dapat ditinjau dari segi masyarakat saja (totalisme), ditinjau  dari  
segi  individu  saja  (individualisme)  dan  ditinjau  dari  segi  interaksi individu  dan  
masyarakat. Hubungan yang harmonis di dalam keluarga sangat penting agar dapat 
membentuk pribadi yang baik, karena apapun yang terjadi di dalam  keluarga  akan  
berpengaruh besar kepada  tiap-tiap  anggota  keluarga yang termasuk di dalamnya.  
Sebagaimana  Individu  tidak  akan  bisa  berjalan  sendiri tanpa  adanya  keluarga  
sebagai media untuk mengekspresikan segala hal yang berhubungan dengan  
masalah-masalah  sosial. Masyarakat  adalah  kumpulan  manusia  yang  merupakan  
satu  kesatuan hidup yang memiliki  adat  istiadat dan sistem nilai  serta  norma  yang  
pada dasarnya mengatur pola hubungan diantara mereka.
15
 
Hubungan  individu  dan  masyarakat  menurut paham individualistis. 
Individualisme suatu paham yang menyatakan bahwa dalam kehidupan  seorang  
individu  kepentingan  dan  kebutuhan  individu  yang  lebih penting  dan  pada  
kebutuhan  dan  kepentingan  masyarakat. Individu  yang menentukan  corak  
masyarakat  yang  dinginkan.Masyarakat  harus  melayani kepentmgan  
individu.Individu  mempunyai  hak  yang  mutlak  dan  tidak  boleh dirampas oleh 
masyarakat demi kepentingan umum. 
b) Kehidupan Keagamaan 
Kata keberagamaan adalah berasal dari kata beragama, mendapat awalan 
“ke” dan akhiran “an”. Kata beragama sendiri memeiliki arti “memeluk 
                                                         
15
Arkanudin. Perubahan Sosial Masyarakat Peladang Berpindah, Studi Kasus pada orang 
Dayak Ribun yang berada di sekitar PIR-Bun Kelapa Sawit Parindu Sanggau Kalimantan Barat 
(Bandung: Disertasi Program Doktor Program Pascasarjana Universitas Padjadjara, 2005), h. 87. 
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(menjalankan) agama”. Menurut Poerwadarminta, agama adalah “segenap 
kepercayaan (kepada Tuhan, Dewa serta sebagainya) serta ajaran kebaktian dan 
kewajibankewajiban yang bertalian (berhubungan) dengan kepercayaan itu.
16
 
Pengertian ini adalah pengertian agama dalam arti umum, yaitu untuk semua jenis 
agama. Selanjutnya, imbuhan “ke” dan “an” pada kata “beragama”, menjadikan kata 
“keberagamaan” mempunyai arti, cara atau sikap seseorang dalam memeluk atau 
menjalankan (melaksanakan) ajaran agama yang dipeluk atau dianutnya
17
. 
Pembahasan ini, istilah agama dimaksudkan sebagai Agama Islam, atau “dinullah” 
atau “dinul haq”, yaitu agama yang datang dari Allah atau agama yang haq.  
Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjukan pada seberapa tingkat 
keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, dimensi keyakinan 
terbagi atas: 
a) Dimensi peribadatan atau praktek agama atau syariah menunjuk pada 
seberapa tingkat kerajinan dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 
sebagaimana yang dianjurkan oleh agamanya seperti shalat, puasa, zakat, 
haji, membaca Al-qur’an, do’a, zikir dan lain-lain. 
b)  Dimensi pengamalan atau akhlak menunjukkan pada seberapa tingkatan 
muslim berprilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu 
bagaimana individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia 
lain. Dimensi ini meliputi periilaku suka menolong, bekerja sama, 
berlaku jujur dan lain-lain. 
                                                         
16
 Purwodarminto, Kamus umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1978), h. 19.  
17
Purwodarminto, Kamus umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1978), h. 20.  
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c) Dimensi pengetauan atau ilmu menunjuk pada seberapa tingkat 
pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya 
terutama mengenai ajaran-ajaran pokoka agamanya. 
d) Dimensi pengamalan atau penghayatan adalah dimensi yang menyertai 
keyakinan, pengamalan dan peribadatan. Dimensi ini menunjukan pada 
seberapa jauh tingkat muslim dalam merasakan dan mengalami 
perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman religius.  
Keseharian seseorang terlihat dari segi tingkah lakunya. Pembinaan memang 
sangat dibutuhkan untuk menampilkan generasi penerus yang berakhlak mulia dan 
berbuat yang sesuai dengan norma-norma agama karena pembinaan akhlak 
merupakan tumpuan pertama pertama dalam Islam. Perhatian Islam terhadap 
pembinaan akhlak dapat dilihat terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan 
dari pada pembinaan fisik karena pada dasarnya jiwa yang baik akan lahir perbuatan 
yang baik. Perbuatan baik menghasilkan kebaikan dalam kehidupan, seperti yang 
dijelaskan dalam Q.S surah Al-Hujurat ayat 12 yang berbunyi: 
 
                           
                         
           
 
Terjemahnya: 
12. Wahai orang-orang yang beriman. Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-cari 
kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 
sebagian yang lain. Apakah ada diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 
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Ayat di atas dapat dijadikan pedoman untuk saling menghargai dalam kehidupan 
bermasyarakat dan menjadi pedoman untuk tidak menggunakan lisan kehendak 
sendiri seperti tidak mencela, tidak berburuk sangka, tidak mengejek, tidak mencari 
kesalahan orang lain dan tidak menggunjing. Pembinaan akhlak dalam agama Islam 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan sosial karena dalam kehidupan 
seseorang terlihat dari segi tingkah lakunya, bersikap dan cara berbicara dalam 
kesehariannya. Pembinaan akhlak sangat dibutuhkan untuk generasi penerus yang 
berakhlak mulia dan bersikap sesuai dengan norma-norma agama. 
E. Fungsionalisme Struktural 
Penelitian ini menggunakan Teori fungsional struktural yang pencetusnya 
adalah Talcott Parson. Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, salah satu 
paham atau prespektif di dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai satu 
sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain dan 
bagian yang satu tidak dapat berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian yang 
lainya. Kemudian perubahan yang terjadi pada satu bagian akan menyebabkan 
ketidakseimbangan dan pada giliranya akan menciptakan perubahan pada bagian 
lainya. Perkembangan fungsionalisme didasarkan atas model perkembangan sistem 
organisasi yang di dapat dalam biologi, asumsi dasar teori ini ialah bahwa semua 
elemen harus berfungsi atau fungsional sehingga masyarakat bisa menjalankan 
fungsinya dengan baik. Masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para 
anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan 
mengatasi perbedaan perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai 
suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan dengan 
26 
 
demikian masyarakat adalah merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu 
sama lain berhubungan dan saling ketergantungan.
18
  
Menurut pandangan ini, masalah fungsional utama adalah bagaimana cara 
individu memotivasi dan menetapkan individu pada posisi mereka yang “tepat” 
dalam sistem stratifikasi, hal ini dapat diturunkan menjadi dua masalah. Pertama, 
bagaimana cara masyarakat menanamkan kepada individu yang “tepat” itu keinginan 
untuk mengisi posisi tertentu. Kedua, setelah individu berada pada posisi yang tepat, 
lalu bagaimana cara individu menanamkan keinginan kepada mereka untuk 
memenuhi persyaratan posisi mereka.
19
 Fungsi dikaitkan sebagai segala kegiatan 
yang diarahkan kepada memenuhi kebutuhan atau kebutuhan-kebutuhan dari sebuah 
sistem. Ada empat persyaratan mutlak yang harus ada supaya termasuk masyarakat 
bisa berfungsi. Keempat persyaratan itu disebutnya AGIL. AGIL adalah singkatan 
dari Adaption, Goal, Attainment, Integration, dan Latency. Demi keberlangsungan 
hidupnya, maka masyarakat harus menjalankan fungsi-fungsi tersebut, yakni:
20
  
1. Adaptasi (adaptation): sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal 
yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diridengan lingkungan dan menyesuaikan 
lingkungan itu dengan kebutuhannya.  
2. Pencapain tujuan (goal attainment): sebuah sistem harus mendefinisikan 
dan mencapai tujuan utamanya.  
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  Bernard Raho,SVD. Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka 2007),  h. 48. 
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  Richard Grathoff. Kesesuaianantara Alfred Schutzdan Talcott Parsons:TeoriAksiSosial, 
(Jakarta: kencana, 2000),  h. 67-87.  
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3. Integrasi (integration): sebuah sistem harus mengatur antarhubungan 
bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola antar 
hubungan ketiga fungsi penting lainnya (A,G,I,L). 
 4. Latency (pemeliharaan pola): sebuah sistem harus memperlengkapi, 
memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-pola kultural 
yang menciptakan dan menopang motivasi.  
Sistem organisasi biologis dalam sistem tindakan berhubungan dengan fungsi 
adaptasi yakni menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengubah lingkungan 
sesuai dengan kebutuhan. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan 
dengan merumuskan tujuan dan mengerakan segala sumber daya untuk mencapai 
tujuan-tujuan. Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi dengan mengontrol 
komponen pembentukan masyarakat. Akhirnya sistem kebudayaan berhubungan 
dengan fungsi pemeliharaan pola-pola atau struktur yang ada dengan menyiapkan 
norma-norma dan nilai yang memitivasi mereka dalam melakukan suatu tindakan.
21
 
Inti pemikiran Parsons ditemukan didalam empat sistem tindakan ciptaannya. Dengan 
asumsi yang dibuat Parsons dalam sistem tindakannya, berhadapan dengan masalah 
yang sangat diperhatikan Parsons dan telah menjadi sumber utama kritikan atas 
pemikirannya. Problem Hobbesian tentang keteraturan yang dapat mencegah perang 
sosial semua lawan semua – menurut Parsons tak dapat dijawab oleh filosof kuno. 
Parsons menemukan jawaban problem di dalam fungsionalisme struktural dengan 
asumsi sebagai berikut:
22
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1. Sistem memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian yang saling 
tergantung. 
2. Sistem cenderung bergerak ke arah mempertahankan keteraturan diri atau 
keseimbangan. 
3.  Sistem mungkin statis atau bergerak dalam proses perubahan yang teratur.  
4.  Sifat dasar bagian suatu sistem berpengaruh terhadap bentuk bagian-bagian    
lain. 
5.  Sistem memelihara batas-batas dengan lingkungannya.  
6. Alokasi dan integrasi merupakan dua proses fundamental yang diperlukan 
untuk memelihara keseimbangan sistem.  
7. Sistem cenderung menuju ke arah pemeliharaan keseimbangan diri yang 
meliputi pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian-bagian 
dengan keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda-beda 
dan mengendalikan kecenderungan untuk merubah sistem dari dalam. 
Masyarakat yang terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya 
akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi 
perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem 
yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian 
masyarakat adalah merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain 
berhubungan dan saling ketergantungan.
23
 
F. Konsep Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan antara orang perorang, antar kelompok manusia, serta antara 
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orang perorang dan kelompok manusia.
24
 Proses sosial pada hakikatnya adalah 
pengaruh timbal balik antara berbagai bidang kehidupan bersama. Lebih lanjut 
menurut Soerjono Soekanto hakikat hidup bermasyarakat itu sebenarnya adalah 
terdiri dari relasi-relasi yang mempertemukan mereka dalam usaha-usaha bersama 
dalam aksi dan tindakan yang berbalas-balasan. Sehingga orang saling menanggapi 
tindakan mereka. Dengan demikian, dapat pula diartikan bahwa masyarakat 
merupakan jaringan relasi-relasi hidup yang timbal balik, yang satu berbicara, yang 
lain mendengarkannya; yang satu bertanya, yang lainnya menjawab; yang satu 
memberi perintah, yang lainnya menaati; yang satu berbuat jahat, yang lain membalas 
dendam; dan yang satu mengundang, yang lainnya datang. Jadi selalu tampak bahwa 
orang saling mempengaruhi. Hasil interaksi inilah sangat ditentukan oleh nilai dan 
arti serta interpretasi yang diberikan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi 
ini.
25
 
Menurut Soerjono Soekanto, syarat-syarat terjadinya interaksi sosial yaitu 
adanya kontak sosial dan adanya komunikasi. 
a.  Kontak Sosial 
Kontak sosial berasal dari bahasa Latin con atau cum (yang artinya bersama-
sama) dan tango yang artinya menyentuh). Jadi artinya secara harfiah bersama-sama 
menyentuh. Secara fisik, kontak sosial baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, 
sedangkan dalam gejala sosial tidak selalu berarti hubungan badaniah. Kontak sosial 
dapat bersifat positif atau negatif. Bersifat positif mengarah pada kerjasama, dan yang 
bersifat negative mengarah pada suatu pertentangan. Kontak sosial juga akan bersifat 
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primer dan sekunder apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan 
berhadapan muka, adapun kontak sekunder merupakan kontak yang memerlukan 
perantara. Apabila dengan perkembangan teknologi dewasa ini, orang-orang dapat 
berhubungan satu dengan yang lainnya melalui telepon, telegraf, radio, termasuk TV 
dan tdak memerlukan suatu hubungan badaniah. 
b.  Komunikasi 
Komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perilaku 
orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-
perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan 
tersebut kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh 
orang lain tersebut. Dengan adanya komunikasi tersebut, sikap-sikap dan perasaan-
perasaan suatu kelompok manusia atau orang-perseorangan dapat diketahui oleh 
kelompok lain atau orang lainnya. Hal itu merupakan bahan untuk menentukan reaksi 
apa yang akan dilakukannya.
26
   
Adapun menurut Soerjono Soekanto, bentuk-bentuk interaksi sosial dapat 
menghasilkan proses sosial yang asosiatif dan disosiatif yaitu faktor yang dipengaruhi 
dari dalam dan dari luar diri manusia. Berikut ini adalah proses-proses interaksi yang 
terjadi antara lain:
27
 
1. Proses interkasi asosiatif  
a. Kerja sama 
 Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerjasama merupakan bentuk interaksi 
sosial yang pokok. Kerjasama yang dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara 
                                                         
26 Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar,  ( Jakarta: PT  Rajawali Pers, 2012), h. 58-
61. 
27 Dewi Wualansari. Sosiologi Konsep dan Teori, (Bandug: PT Refika Aditama, 2009),  h. 69. 
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orang-perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan 
bersama. Kerjasama timbul karena orientasi orang-perorangan terhadap kelompoknya 
(yaitu in-group-nya) dan kelompok lainnya (yang merupakan out-group-nya). 
Charles H. Cooley menggambarkan bahwa betapa penting fungsi kerjasama 
yang timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-
kepentingan yang sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan 
pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan tersebut, kesadaran 
akan adanya kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta 
yang penting dalam kerjasama yang berguna.
28
 
b. Akomodasi 
Istilah akomodasi digunakan dalam dua arti, yaitu untuk menunjuk pada suatu 
proses keadaan atau keseimbangan dalam interaksi orang-perorangan atau kelompok 
manusia yang kaitannya dengan norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. 
Sebagai suatu proses yang menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan 
suatu pertentangan demi mencapai kestabilan. Menurut Gillin dan Gillin akomodasi 
untuk menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama 
artinya dengan adaptasi yang dipergunakan oleh ahli-ahli biologi untuk menunjukan 
pada suatu proses pada makhluk-makhluk hidup yang menyesuaikan dirinya dengan 
alam sekitar.
29
 
c. Asimilasi  
Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. Ia ditandai dengan 
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-
perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk 
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mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses mental dengan meperhatikan 
kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Apabila orang-orang melakukan 
asimilasi kedalam suatu kelompok manusia atau masyarakat, dia tidak lagi 
membedakan dirinya dengan kelompok tersebut yang mengakibatkan bahwa mereka 
di anggap sebagai orang asing. Proses asimilasi, ditandai dengan proses identifikasi 
diri dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan kelompok. 
Apabila dua kelompok manusia mengadakan asimilasi, batas-batas antara 
kelompok-kelompok tadi akan hilang dan keduanya lebur menjadi satu kelompok. 
Secara singkat, proses asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-sikap yang 
sama, walau kadangkala bersifat emosional dengan tujuan untuk mencapai kesatuan, 
atau paling sedikit mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran dan tindakan.
30
 
2. Proses disosiatif 
a. Persaingan 
Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, 
individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan 
melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu dapat menjadi pusat 
perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara 
menarik perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada tanpa 
mempergunakan ancaman atau kekerasan.
31
 
b. Pertentangan 
Pribadi maupun kelompok menyadari bahwa adanya perbedaan-perbedaan 
misalnya dalam ciri badaniah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku dan 
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seterusnya dengan pihak lain. Ciri tersebut dapat mempertajam perbedaan yang ada 
hingga menjadi suatu pertentangan atau pertikaian (conflik). Perasaan memegang 
peranan penting dalam mempertajam perbedaan-perbedaan untuk saling 
menghancurkan. Perasaan tersebut biasanya berbentuk amarah dan rasa benci yang 
menyebabkan dorongan-dorongan untuk melukai atau menyerang pihak lain, atau 
untuk menekan dan menghancurkan individu atau kelompok yang menjadi lawan.  
Pertentangan atau pertikaian selanjutnya disebut sebagai pertentangan saja 
karena merupakan suatu proses sosial dimana individu atau kelompok berusaha untuk 
memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan 
ancaman atau kekerasan.
32
 
Jadi pada panelitian ini penulis mengambil interaksi sosial sebagai salah satu 
landasan teori karena pada dasarnya setiap menusia pasti melakukan interaksi dengan 
manusia lain baik itu dalam bentuk kerjasama, akomodasi atau bentuk yang lain. 
Penelitian ini lebih menekankan pada proses interaksi sosial anak-anak masyarakat 
nelayan di Pusat Pelelangan Ikan (PPI Lappa) Kabupaten Sinjai. 
G. Pusat Pelelangan Ikan (PPI Lappa) 
 Pusat Pelelangan Ikan (PPI Lappa) adalah tempat para penjual dan pembeli 
melakukan transaksi jual beli ikan melalui pelelangan dimana proses penjualan ikan 
dilakukan di hadapan umum dengan cara penawaran bertingkat.  Pusat Pelelangan 
Ikan disingkat PPI yaitu pasar yang biasanya terletak di dalam pelabuhan atau 
pangkalan dan pendaratan ikan ditempat tersebut terjadi transaksi penjualan ikan hasil 
laut baik secara lelang maupun tidak. Biasanya PPI ini dikoordinasi oleh Dinas 
Perikanan, Koperasi atau Pemerintah Daerah. PPI tersebut harus memenuhi kriteria 
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seperti, tempat tetap (tidak berpindah-pindah), mempunyai bangunan tempat transaksi 
penjualan ikan, ada yang mengkoordinasi prosedur lelang/penjualan, mendapat izin 
dari instansi yang berwenang. 
Fungsi dan manfaat Pusat Pelelangan Ikan (PPI) kompleksitas pemasaran 
produk ikan yang dihasilkan dari upaya penangkapan akan membuat nilai jual yang 
diperoleh produsen (nelayan) dan konsumen akhir sangat jauh berbeda. Kesenjangan 
ini akan menimbulkan dampak negatif yang kurang baik bagi perkembangan 
perekonomian pada bidang perikanan. Agar hasil pemanfaatan sumberdaya ikan oleh 
nelayan bisa baik, maka PPI harus dapat dikembangkan fungsinya dari service centre 
menjadi marketing centre. Keberhasilan pengembangan ini akan melahirkan suatu 
mata rantai pemasaran yang teguh dan menciptakan growth centre dalam menghadapi 
dan mengantisipasi perdagangan bebas yang bakal diterapkan di Indonesia pada 
akhirnya akan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat khususnya nelayan. 
Menurut petunjuk operasional, fungsi PPI antara lain memperlancar kegiatan 
pemasaran dengan sistem lelang, mempermudah pembinaan mutu ikan hasil 
tangkapan nelayan, mempermudah pengumpulan data statistik.
33
 
Berdasarkan sistem transaksi penjualan ikan dengan sistem lelang tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan nelayan dan perusahaan perikanan serta 
pada akhirnya dapat memacu dan menunjang perkembangan kegiatan penangkapan 
ikan di laut. Sistem lelang dilakukan diawali dengan membunyikan alarm untuk 
mengumpulkan para pengusaha ikan, masyarakat pembeli dan penjual. Setelah 
berkumpul maka Juru lelang akan memulai dengan menunjuk ikan yang dijual sambil 
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menyembut harga awal. Kemudian akan disambut dengan penawaran pembeli lainnya 
sampai harga ikan ditentukan. 
PPI Lappa merupakan tempat berkumpulnya nelayan dan pedagang-pedagang 
ikan atau pembeli ikan dalam rangka mengadakan transaksi jual beli ikan dengan 
harga yang bertingkat.Untuk mempertemukan penawaran dan permintaan itu 
diselenggarakan pelelangan ikan agar tercapai harga yang sesuai, sehingga masing-
masing pihak tidak merasa dirugikan. PPI Lappa selain pintu gerbang bagi nelayan 
dalam memasarkan ikan tangkapannya, juga tempat untuk memperbaiki kapal dalam 
persiapan operasi penangkapan ikan.
34
 
Tujuan utama didirikan PPI Lappa menarik sejumlah pembeli sehingga 
nelayan dapat menjual hasil tangkapannya sesingkat mungkin dengan harga yang 
baik serta dapat menciptakan pasaran yang sehat melalui lelang murni. Secara 
fungsional sasaran yang diharapkan dari pengelolaan PPI Lappa adalah tersedianya 
ikan bagi kebutuhan penduduk sekitar dengan kualitas yang baik serta harga yang 
wajar.
35
 
Pengelolahan atau yang sering disebut manajemen operasi merupakan suatu 
proses yang diartikan sebagai usaha yang sistematis untuk menjalankan suatu 
pekerjaan. Proses tersebut merupakan kaitan antara fungsi dari manajemen itu sendiri 
yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 
                                                         
34 Sumber Data: Hasil Penelitian di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai, 7 
Juni 2016  
  
35
 Sumber Data: Hasil Penelitian di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai, 7 
Juni 2016  
 36 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Metode 
penelitian adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang akan diamati. Tujuan 
utama menggunakan metode deskriptif adalah untuk mengambarkan sifat suatu 
keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa 
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
1
 Penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh pengetahuan tentang perilaku kahidupan anak-anak  masyarakat nelayan 
di Pusat Pelelangan Ikan Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten 
Sinjai, serta mengetahui interaksi anak-anak masyarakat nelayan di Pusat Pelelangan 
Ikan Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai dengan masyarakat 
di luar PPI Lappa. Jenis penelitian kualitatif juga berusaha memahami pembentukan 
makna secara utuh dari seseorang. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan berlangsung di Pusat Pelelangan Ikan Kelurahan Lappa, 
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. Penelitian ini dilakukan di (PPI Lappa) 
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai pada bulan Januari  s/d  Februari 2017. 
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C. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam peneliti ini adalah 
bagaimana Perilaku kehidupan Ānak-anak masyarakat nelayan khususnya kehidupan 
sosial keagamaan Anak-anak di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui hubungan sosial pemilik modal 
dengan para petani nira kelapa. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa 
pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan 
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 
menguasai hidupnya.
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b. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang diunakan untuk menggambarkan 
hal-hal yang terjadi pada objek penelit ian dengan menggambarrkan kejadian-
kejadian yang terjadi secara sistematis. Dengan meneliti berbagai macam kegiatan 
masyarakat setempat.
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c. Pendekatan Teologi 
Pendekatan teologi yaitu penulis dalam penulisannya terhadap penelitian ini 
berpedoman atau mengambil dasar dari Al-qur’an dan Hadis Nabi Saw. Terutama 
mengenai pandangan Islam terhadap sosial keagamaan anak-anak di hadapan Allah 
swt. 
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 Hasan Shadily. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia  (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 
1983), h. 1. 
3 Muhammad Idrus.  Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta : Erlangga, 2009), h. .59.  
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D. Teknik pemilihan informan 
Pada penelitian kualitatif sampel diambil dengan maksud sampel memiliki 
pengetahuan yang cukup serta mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang 
obyek penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif dapat menjadi informan (jika 
menggunakan interview), dapat berupa kejadian (jika menggunakan observasi), jika 
menggunakan teknik dokumentasi maka sampel dapat berupa bahan-bahan 
dokumenter, prasasti, legenda, cerita rakyat dan sebagainya.
4
  
Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama 
dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif 
tidak digunakan istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti 
adalah purposive sample.   
Purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini akan berpedoman 
pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut :  
a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key 
subjectis). 
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat.5 
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Burhan Bungin. Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada. 
2001), h. 173. 
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Arikunto, S. Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi, Jakarta : Rineka 
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Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan sangat penting pada 
sebuah penelitian maka setelah melakukan observasi di lapangan penelitian 12 orang 
tua, 1 Iman Masjid,  1 kepala UPTD dan 8 orang anak-anak. 
E. Sumber Data 
 Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
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Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, yakni:  
1.Sumber Data Primer 
Data primer adalah berbagai informasi dan keterangan yang diperoleh 
langsung dari sumbernya, yaitu  pihak yang dijadikan informan penelitian. Dalam  hal 
ini yang akan diwawancarai yaitu 8 orang  anak-anak, 2 orang punggawa (pemilik 
kapal), 6  orang buruh, 2 orang penjual ikan, 3 orang pemerintah setempat, 1 orang 
tokoh masyarakat.  
2.Sumber Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin 
paham akan maksud penulis. Berbagai teori dan informasi yang diperoleh tidak 
langsung dari sumbernya, yaitu berbagai buku dan referensi terkait dengan judul 
penelitian.
7
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Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung:   Remaja Rosda Karya, 2015), 
h. 157. 
7
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F. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah suatu hal yang sangat penting dalam penilitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam dalam penelitian ini antara 
lain: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan (face to face) dengan maksud dan tujuan 
tertentu. Percapakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (peneliti) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (narasumber) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. 8Wawancara ini dilakukan secara mendalam dengan 
mengacu kepada pedoman wawancara yang berkaitan dengan tema yang diangkat 
dalam penelitian. Wawancara mendalam ini berlangsung secara berkesinambungan 
atau bersifat interaktif. Peneliti melakukan wawancara sesuai dengan kebutuhan 
penelitian sehingga wawancara tidak hanya dilakukan sekali dua kali. Peneliti tidak 
hanya terfokus pada pedoman wawancara, tetapi juga memperhatikan mimik wajah 
dan reaksi informan ketika peneliti mengajukan pertanyaan atau sebaliknya. 
Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 
berdasarkan pada asas subyek yang menguasi permasalahan, memiliki data dan 
bersedia memberikan  informasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak sebagai 
sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, yang akan menjadi informasi 
narasumber (kry informan). 
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  Lexi J. Moleong, Metode penelitian kualitatif (Jakarta 1982), h. 186.  
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b. Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Peneliti akan menggunakan 
observasi untuk mengamati objek atau pola-pola kehidupan anak-anak masyarakat 
nelayan Pusat Pelelangan Ikan (PPI Lappa) di Kelurahan Lappa, Sinjai, Kecamatan 
Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian.Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari 
hasil observasi dan wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 
melakukan penelitian dengan menggunakan catatan penting yang berkaitan dengan 
data yang dibutuhkan dari informan untuk melengkapi data yang diperoleh seperti 
foto. 
G. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola 
mensistesiskan, mencari dan menemukan perilaku, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif. Menurut 
Miles dan Huberman dalam model ini tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif dengan 
proses pengumpulan data (data collecting) sebagai suatu siklus. Ketiga kegiatan 
dalam analisis model interaktif dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi (Cet, 3; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya 2004), h. 248.  
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a. Reduksi data (data reduction) 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan data “kasar” yang muncul dalam catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data. 
b. Penyajian data (data display) 
Diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui 
penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 
harus dilakukan berdasarkan pemahaman tentang penyajian data. 
c. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) 
Kesimpulan yang diambil akan ditangani secara longgar dan tetap terbuka 
sehingga kesimpulan yang semula belum jelas, kemudian akan meningkat menjadi 
lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan ini juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan maksud-maksud menguji kebenaran, kekokohan dan 
kecocokannya yang merupakan validitasnya.
10
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis dan Monografi 
Kelurahan Lappa adalah salah satu Kelurahan dari 6 Kelurahan yang ada 
di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai yang terletak ±3.5 KM dari Pusat 
Pemerintahan Kecamatan Sinjai Utara atau di Pusat Ibu Kota Kabupaten Sinjai. 
Kelurahan Lappa mempunyai luas wilayah ± 40.000 M
2
.  
Oleh karena itu dalam rangka memberikan gambaran latar belakang 
kehidupan sosial dan Keagamaan masyarakat anak-anak Nelayan di Pusat 
Pelelangan Ikan Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai, maka yang perlu 
diperhatikan terlebih dahulu yaitu letak dan keadaan geografis Kelurahan Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Hal ini disebabkan karena kondisi alam 
sangat berpengaruh pada kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat setempat. 
Selain itu letak wilayah juga merupakan salah satu tolak ukur untuk melihat latar 
belakang, pola tingkah laku serta sikap masyarakatnya. Gambaran tentang analisa 
kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai Utara tidak lepas dari usaha untuk mengetahui keadaan 
geografisnya.  
Kelurahan Lappa berada pada posisi yang strategis yang terletak pada 
pinggiran Ibu Kota Kabupaten Sinjai. Untuk mengetahui letak Kelurahan Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, maka dibawah ini gambaran melalui 
batas-batasnya yaitu: 
 
 
 
 
44 
 
 
1. Sebelah Utara  : Sungai Tangka/Kabupaten Bone 
2. Sebelah Selatan   : Sungai Sinjai/Kec. Sinjai Timur 
3. Sebelah Barat  : Kelurahan Balangnipa 
4. Sebelah Timur  : Laut1  
2. Iklim 
Iklim merupakan suatu kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu dan 
panjang untuk suatu lokasi di bumi atau planet lain. Iklim di suatu tempat di bumi 
dipengaruhi oleh letak geografis dan topografi tempat tersebut. Pengaruh posisi 
relatif matahari terhadap suatu tempat di bumi menimbulkan musim, suatu penciri 
yang membedakan iklim satu dari yang lain. Begitu pun dengan Kelurahan Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, sebagaimana Kelurahan/desa lain di 
wilayah Indonesia yang mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola kesuburan tanaman yang ada di 
Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.  
3. Kependudukan  
Pertumbuhan Penduduk suatu wilayah mempunyai pengaruh timbal balik 
dengan lingkungan hidup sosial budaya, perubahan penduduk dalam suatu 
masyarakat dengan sistem sosial budaya yang homogen cenderung memperkuat 
atau mempertahankan sifat-sifat tradisional masyarakat tersebut sebaliknya 
masyarakat yang berpenduduk heterogen cenderung melemah sifat-sifat 
tradisional penduduk asli setempat 
Akibat lahirnya beraneka ragam kelompok manusia  tersebut, adalah 
orang yang tinggal di suatu daerah yang kemudian orang tersebut secara hukum 
berhak tinggal di daerah tersebut atau orang yang mempunyai surat resmi untuk 
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 Profil Kelurahan Lappa 2016 
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tinggal di daerah tertentu, misalnya bukti kewarganegaraan tetapi memilih 
tinggal di daerah lain. 
Kelurahan Lappa mempunyai jumlah penduduk 13.572 jiwa, 3.420 KK 
terdiri dari 6.727 jiwa orang laki-laki dan 6845 jiwa orang perempuan. Jumlah 
penduduk tersebut terdiri dari 3.420  kepala keluarga yang tersebar dalam  tujuh  
kepala lingkungan, 15 RW dan 43 RT yaitu dengan perincian sebagaimana tabel 
1, yaitu : 
Tabel 1: Jumlah Penduduk Kelurahan Lappa berdasarkan 
Kelompok umur 
No Usia  Jumlah Penduduk 
1 0 – 15 4.190 Jiwa 
2 15 – 65 8875 Jiwa 
3 66 507 Jiwa 
Jumlah 13.572 
Sumber: Profil Kelurahan Lappa 2016 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kelurahan Lappa 
berdasarkan kelompok Umur sebanyak 13.572 Jiwa, yang terdiri dari Usia 0 -15 
berjumlah 4.190 dan Usia 15 – 65 berjumlah 8875.   
4. Tingkat Pendidikan  
Pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup masyarakat karena 
pendidikan merupakan segala bidang penghidupan dalam memilih dan membina 
hidup yang baik sesuai dengan martabat manusia, selain itu dengan adanya 
pendidikan yang dimiliki seseorang dapat memiliki pengetahuan yang lebih luas 
dan dapat mengangkat derajatnya.  
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Tabel 2: Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Lappa Kecamatan 
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai berdasarkan kelulusan  
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Pra Sekolah 2.259 orang 
2.. Taman Kanak-kanak 1.699 orang 
3. Sekolah Dasar (SD)/ Sederajat 5.202 orang 
4. Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ Sederajat 1.701 orang 
5. Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sederajat 2.043 orang 
6. Akademi/ D1 - D2 245 orang 
5. Sarjana/ S1 403 orang 
6. Pascasarjana 20 orang 
Jumlah 13. 572 Orang 
Sumber : Profil Kelurahan Lappa 2016  
Tabel di atas menunjukkan tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan 
Lappa berdasarkan kelulusan tercatat jumlah siswa yang menduduki bangku pra 
sekolah yaitu sebanyak 2.259 siswa, Taman Kanak-kanak 1.699 siswa,  Sekolah 
Dasar (SD) 5.202 siswa, Sekolah Menengah Pertama (SMP) di duduki sebanyak 
1.701 siswa, sedangkan siswa yang menduduki Sekolah (Menengah Atas SMA) 
yakni sebanyak 2.043 orang, serta yang melanjutkan sekolahnya ke tingkat 
diploma 1 – 2 sebanyak 245 orang, sarjana/ S1 Sebanyak 403 orang, dan yang 
melanjutkan pendidikan hingga Pascasarjana/S2 sebanyak 20 orang.
2
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5. Mata Pencaharian  
Secara umum mata pencaharian masyarakat Kelurahan Lappa dapat 
teridentifikasi ke dalam beberapa mata pencaharian seperti: Nelayan, wiraswasta, 
PNS, TNI/POLRI, buruh dan lain-lain yang secara langsung maupun tidak 
langsung, telah memberikan kontribusi terhadap perkembangan perekonomian 
masyarakat Kelurahan Lappa.  
Tabel 3: Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. PNS 259 orang 
2. ABRI 5 orang 
3. Polri 26 Orang 
4. Swasta 141 orang 
5. Wiraswasta/Pedagang 1.722 orang 
6. Tani 74 orang 
7. Pertukangan 6 orang 
8. Pemulung - Orang 
9. Jasa - Orang 
10. Mengurus Rumah Tangga 2.962 orang 
11. Tidak/Belum Bekerja 4.501 orang 
12. Pelajar 2.215 orang 
13. BUMN/BUMD 49 orang 
14. Karyawan Honorer 143 orang 
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15. Buruh Nelayan 144 orang 
16. Tukang Batu 14 orang 
17. Buruh Tani 12 orang 
18. Pensiunan 54 orang 
19. Nelayan  1.117 orang 
20. Perawat 26 orang 
21. Bidan 16 orang 
22. Sopir 18 orang 
23. Mekanik 2 orang 
24. Guru  55 orang 
25. Piñata usaha 1 orang 
26. Dokter 2 orang 
27. Buruh Harian Lepas 3 orang 
28. Wartawan 1 orang 
29. Pengacara 1 orang 
30. Konsultan 1 orang 
31 Anggota DPRD 2 orang 
Jumlah  13. 572 Orang 
Sumber Profil Kelurahan Lappa 2016  
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Kelurahan 
Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai pekerjaan sebagai buruh nelayan 
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berjumlah 144 orang dan nelayan berjumlah 1.117 orang di daerah ini merupakan 
daerah pesisir pantai.
3
 
6. Sarana dan prasarana 
Penyediaan sarana dan prasarana dalam rangka meningkatkan, peran, 
fungsi tatanan kehidupan masyarakat Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaen Sinjai. Sarana dan prasarana yang terdapat di Kelurahan Lappa sudah 
mendukung, seperti pada tabel berikut:  
 
Tabel 4: Sarana dan Prasarana Kelurahan Lappa  
No Jenis Sarana Jumlah Kondisi 
1. Kantor Kelurahan 1 Baik 
2. Puskesmas - - 
3. UKBM (Posyandu) 7 Baik 
4. Gedung Paud 8 Baik 
5. Gedung Sekolah TK 3 Baik 
6. Gedung Sekolah Dasar 5 Baik 
7. Gedung Sekolah MIN 1 Baik 
8. Gedung Sekolah SLTP - - 
9. Gedung Sekolah MTS 1 Baik 
10. Gedung Sekolah SMU - - 
11. Gedung Sekolah MAN 1 Baik 
12. Gedung Perguruan Tinggi  1 Baik 
13. Masjid 9 Baik 
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14. Mushallah 3 Baik 
15. Gedung Olahraga 2 Baik 
16. Kesenian/budaya  - - 
17. Balai Pertemuan 1 Baik 
Jumlah 43 _ 
Sumber : Profil Kelurahan Lappa 2016 
7. PPI Lappa 
a. Sejarah Singkat PPI Lappa 
Pusat Pelelangan Ikan(PPI Lappa) Kabupaten Sinjai berdiri pada tahun 
1975 dan merupakan salah satu Pusat Pelelangan Ikan terbesar diSulawesi Selatan 
Pusat Pelelangan Ikan yang terletak di Kelurahan Lappa, Kabupaten Sinjai dapat 
mendistribusi ikan keluar daerah, seperti Maros, Soppeng, Barru, Pangkep dan 
daerah-daerah lain yang ada di Sulawesi Selatan, maka dari itu disebut Pusat 
Pelelangan Ikan terbesar di Sulawesi Selatan. Kabupaten Sinjai sebagai salah satu 
kabupaten yang terletak di Teluk Bone memiliki sumber daya ikan yang cukup 
besar khususnyaperikanan tangkap dengan produksi mencapai kurang lebih 28 
ribu ton pertahun.
4
Sebagai salah satu Kabupaten yang memiliki armada dan 
produksi yang besar, Kabupaten Sinjai harus memiliki tempat pendaratan 
ikan.Pelabuhan Perikanan di Kabupaten Sinjai dikategorikan sebagai Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI) Tipe D yang terletak di Kelurahan Lappa. 
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang terdapat di Lappa dengan luas 
sekitar 2 Ha memiliki fasilitas kolam labuh dengan kapasitas sampai 200 unit 
kapal.Fasilitas lain yang dimiliki oleh PPI Lappa antara lain: Tempat pelelangan 
ikan 1 buah, Balai Pertemuan, Shelter Nelayan 1 buah, kantor 1 buah, SPDN 1 
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buah, Pabrik es curah 1 unit, Pos Pengawasan 1 buah, Menara Pengawas 1 buah, 
Garasi Speed. Pusat pelelangan ikan yang ada di Kabupaten Sinjai berjumlah 2 
tempat pelelangan ikan yaitu Tempat Pelelangan Ikan Lappa dan Tempat 
Pelelangan Ikan pembantu yang ada di Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur. 
Pusat Pelelangan Ikan (PPILappa) merupakan pusat pelelangan terbesar di 
Kabupaten Sinjai.
5
 
Fungsi pokok Pusat Pelelangan Ikan Kabupaten Sinjai adalah sebagai 
sarana pendukung aktivitas nelayan untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan 
di laut, penanganan dan pengelolahan hasil ikan tangkapan dan pemasaran bagi 
ikan hasil tangkapannnya serta sebagai tempat untuk melaksanakan pengawasan 
kapal ikan. 
Pangkalan pendaratan ikan (PPI) yang dimiliki oleh Kabupaten Sinjai 
merupakan salah satu PPI yang ramai dikunjungi baik oleh kapal-kapal dari luar 
Kabupaten Sinjai untuk membongkar muat ikan maupun oleh pengusaha dari luar 
Sinjai yang akan membeli hasil tangkapan ikan yang dibongkar di PPI Lappa. 
Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa adalah tempat bertemunya para 
pengangkut ikan, penjual dan pembeli ikan yang akan melakukan transaksi  
penjualan ikan hasil laut baik secara lelang maupun tidak. Aktifitas akan berbeda 
ketika mulai dari pukul 17.00 Wita sore hari hingga malam hari, namun kesibukan 
dari para Nelayan, penjual dan pembeli ikan akan terlihat pada malam hari, sangat 
berbeda dengan Pusat Pelelangan Ikan didaerah lain. Pada malam hari ada 
beberapa ikan yang akan dilelang, salah satunya yaitu ikan Cakalang, ikan inilah 
yang paling banyak diminati oleh masyarakat. Uniknya ketika ikan dilelang 
masyarakat hanya mengangkat telunjuk jarinya, itu menandakan bahwa seseorang 
                                                             
5
Sumber Data: Hasil Penelitian Diambil Dari Kantor Dinas Pendapatan Daerah 
(dispenda) Kabupaten Sinjai, 27 Januari 2017 
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telah menaikkan harga sebanyak Rp.500,00 sampai Rp.1.000,00 dengan cara 
seperti itu masyarakat menggunakan simbol mengangkat telunjuk jarinya. 
Perkembangannya cukup pesat sebagai salah satu sentra ekonomi yang 
didukung oleh kebijakan pemerintah setempat dengan meningkatkan infrastruktur 
Pusat Pelelangan Ikan dan pasar. Tetapi pemahaman tentang ajaran keaagamaan 
dan pendidikan masih kurang. Orang tua membiarkan anak-anaknya bekerja di 
Pusat Pelelangan Ikan PPI Lappa sebagai buruh angkat dibanding melanjutkan 
pendidikan bahkan penghasilan atau upah yang di dapat anak-anak masyarakat 
nelayan digunakan membeli obat-obatan terlarang dan alkohol. Sebagai Pusat 
Pelelangan Ikan, Pelabuhan Lappa setidaknya disandari oleh kapal-kapal pemuat 
ikan yang berasal dari berbagai penjuru pesisir di Sulawesi Selatan bahkan ada 
yang berasal dari Sulawesi Tenggara dan Kalimantan. Ikan-ikan ini lalu 
didistribusikan kepelosok daerah di Sulawesi Selatan, dan ada pula yang bahan 
baku ekspor beberapa perusahan ikan. Kapitalisasi dan modernisasi begitu 
nampak bila memasuki kawasan PPI Lappa, dimana aktivitas ekonomi ditopang 
oleh struktur-struktur ekonomi yang saling menunjang. Bila kita perhatikan 
institusi seperti dinas perikanan mengatur tata tertib pelelangan ikan dan menarik 
retribusi pada setiap pelelangan. Institusi atau norma cukup terlihat mengatur 
sistem pelelangan yang diatur melalui struktur kelembagaan punggawa yang 
memiliki modal, pemilik kapal, dan penjual ikan bahkan ada yang disebut pa’cata 
(tukang catat dalam proses jual beli ikan), tidak hanya sampai disitu keterkaitan 
antara pelelangan ikan dengan berbagai warung makan disekitarnya juga 
terbangun suatu mekanisme tersendiri, dimana pembeli cukup membeli ikan dan 
membawanya ke warung untuk dihidangkan. Beberapa aktivitas lainnya juga 
terjadi dikawasan ini, seperti jual beli kebutuhan bahan pokok. 
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b. Jumlah Petugas UPTD PPI Lappa 
Adapun pembagian tugas dalam melayani dan mengawasi punggawa 
(pemilik kapal), masyarakat penjual, dan masyarakat pembeli di PPI Lappa, dibagi 
dalam beberapa tenaga kerja diantaranya Kepala UPTD PPI Lappa, Bendahara, 
Pencatat Ikan, Jabatan Fungsional, Pengamanan, Penagih Retribusi, Administrasi, 
Kebersihan, dan Pengawas yang berjumlah 47 orang antara lain: 
Tabel 5: Jumlah Petugas UPTD PPI Lappa 
JABATAN JUMLAH 
Kepala UPTD 1 Orang 
Bendahara 1 Orang 
Pencatat ikan  5 Orang 
Jabatan Fungsional 1 Orang 
Pengamanan 3 Orang 
Penagih Retribusi 3 Orang 
Administrasi 13 Orang 
Kebersihan   5 Orang 
Pengawas  15 Orang 
Total                     47 Orang 
Sumber Data: Kantor UPTD PPI Lappa 
c. Maksud dan Tujuan  
1) Maksud  
1. Sebagai pedoman dan landasan operasional pengaturan, 
pengelolahan dan aktivitas pada tempat pelelangan ikan. 
2. Menjamin kelancaran dan ketertiban pelelangan ikan. 
3. Mengendalikan penjualan ikan secara liar di luar tempat pelelangan 
ikan. 
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2) Tujuan  
1. Agar terciptanya ketertiban dan kelancaran dalam penjualan ikan 
dan aktivitas lain dalam pengelolaan tempat pelelangan ikan. 
2. Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan. 
3. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. 
d. Tugas Pokok dan Fungsi 
1) Tugas pokok    
Tempat pelelangan ikan sebagai tempat berlansungnya transaksi 
jual beli ikan hasil tangkapan Nelayan. 
2) Fungsi 
Penyediaan tempat pelelangan ikan dengan sarana dan perasarana 
sertafasilitas pendukungnnya. 
e. Fasilitas Pendukung 
Fasilitas pendukung tempat pelelangan ikan adalah fasilitas pendukung 
kegiatan produksi dan pelelangan ikan antara lain: 
1) Kios dan front toko. 
2) Workshop perikanan. 
3) Balai pertemuan. 
4) Sarana M C K. 
5) Sarana air bersih 
6) Sarana penyediaan bahan bakar minyak. 
7) Mesin pemecah es. 
f. Keadaan Lingkungan 
1) Masih ada lingkungan sekitar PPI Lappa yang dijadikan tempat 
pembuangan sampah. 
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2) Lingkungan yang kumuh ditata menjadi lingkungan ruang terbuka 
hijau. 
3) Lingkungan pemukiman yang padat. 
4) Masih ada sebagian wilayahnya merupakan daratan rendah, sehingga 
memungkinkan terjadinya banjir. 
g. Perilaku Masyarakat 
1) Masih ada sebagian penduduk yang belum menerapkan budaya bersih 
dilingkungan PPI dan sekitarnya 
2) Konsumsi makanan siap saji 
3) Bermain kartu 
4) Merokok.6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
6
Sumber Data: Hasil Penelitian Diambil Dari Dokumentasi PPI lappa, 26 Januari  2017 
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STRUKTUR ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS PUSAT 
PELELANGAN IKAN (PPI LAPPA) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber Data: Kantor UPTD PPI Lappa 
Berdasarkan struktur organisasi di atas Pusat Pelelangan Ikan dipimpin 
oleh Kepala UPTD PPI Lappa, dengan dibantu bendahara, setelah itu pencatat 
ikan berfungsi untuk mencatat seluruh ikan yang masuk di dalam PPI Lappa, 
sedangkan Jabatan fungsional mengatur jalannya sistem lelang jual beli ikan yang 
dibantu oleh petugas keamanan dan penagih retribusi, serta administrasi berfungsi 
untuk mengatur peralatan dan berkas-berkas di UPTD PPI Lappa, dan petugas 
kebersihan berfungsi untuk membersihkan PPI Lappa sebelum dan sesudah 
diguanakan, serta pengawas berfungsi untuk mengawasi seluruh kegiatan yang 
ada di dalam PPI Lappa. 
 
Kepala UPTD PPI 
Lappa  
Bendahara UPTD 
PPI Lappa 
 
     Jabatan fungsional  Pencatat ikan  Administrasi  
pengamanan Kebersihan  
   Penagih retribusi 
Pengawas  
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B. Perilaku Kehidupan Anak-anak Masyarakat Nelayan  di Pusat 
Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai. 
Perilaku kehidupan sangat beranekaragaman terutama dalam hal pencarian 
nafkah, pekerjaan sangat mempengaruhi perilaku kehidupan seseorang, dapat 
diumpamakan masyarakat yang tinggal di area pegunungan akan banyak 
menekuni lapangan pekerjaan petani, berbeda dengan masyarakat di sekitar 
pantai. Bisa dikatakan peilaku kehidupan juga disesuaikan dengan habitat tempat 
makhluk hidup tersebut tinggal, karena perilaku itu adalah kebiasaan, dan secara 
tidak langsung makhluk hidup pastilah akan menyesuaikan  hidupnya dengan 
alam sekitarnya. 
Sama halnya yang terjadi di Pusat Pelelangan Ikan (PPI Lappa) 
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai pusat pelelangan ikan terbesar di 
Kabupaten Sinjai ini banyak dikunjungi oleh kapal-kapal dari luar Kabupaten 
Sinjai untuk membongkar ikan hasil tangkapan nelayan. Kegiatan pembongkaran 
dan penjualan di Pusat Pelelangan Ikan selama 24 jam.  Keberadaan PPI Lappa ini 
juga mempengaruhi perilaku kehidupan masyarakat yang berada di sekitar 
lingkungan  PPI Lappa tersebut.  Selain mempengaruhi kehidupan orang tua juga 
sangat mempengaruhi kehidupan keluarga terutama anak-anak seperti kehidupan 
sosial dan keagamaan.      
Anak-anak yang tinggal di sekitar PPI Lappa sebagian besar bekerja baik 
itu sebagai nelayan membantu orang tuanya maupun bekerja sebagai buruh 
serabutan di PPI Lappa, pekerjaan anak-anak tersebut biasanya membersihkan 
perahu, mengangkat ikan, membongkar ikan dan lain-lain. Sesuai yang diutarakan 
pada wawancara bersama bapak Amir umur 56 tahun seorang pengusaha ikan. 
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„‟Anak-anak yang bekerja di tempat ini, sudah pintar mencari uang, 
sudah pintar juga membantu orang tuanya dan sudah pintar menabung. 
Anak-anak kerja disini umurnya 7 sampai 15 tahun. Anak-anak kerja 
sebagia buruh yang bongkar ikan diatas kapal, membersihkan kapal, 
atur ikan, angkat ikan dan mengisi keranjang dengan ikan yang na 
bongkar, kalau ditanya bagaimana pendidikannya nak, saya liat pergi 
jich sekolah, ada juga pergi mengaji tapi itu mi‟ anak-anak biasa malas 
pergi kalau na liat mi‟ teman-temanya pergi kerja ikut mi‟ juga.‟‟7   
 
Adapun hasil wawancara yang hampir sama dengan wawancara informan  
sebelumnya dengan informan yang lain yaitu H. Bakri umur 70 tahun seorang 
pengusaha ikan dan Muhammad Yusuf umur 53 tahun Kepala UPTD yang 
mengatakan bahwa 
 
“Anak-anak yang kerja di tempat ini umurnya 7 sampai 15 tahun sekitar 
kelas tiga itu nak, kurangki pendidikannya, ada juga tidak sekolah 
kayak Rahman tidak sekolah nak ikut jich di kapalku kerja, angkat ikan, 
membersihkan kapal, atur ikan, angkat ikan, dan mengisi ikan ke 
keranjang‟‟8   
 
“Kantor mulai buka jam 4 sore sampai sudah isyah, kalau pagi itu kita 
ke kantor di Dinas Perikanan Sinjai, tidak ada orang kalau pagi dek, 
malam pi‟ baru ada anak-anak disini. Banyak yang kerjanya na bantu 
orang tuanya, kerja untuk bongkar ikan, bersihkan kapal, angkat baka, 
tidak tau kalau pendidikannya karena jarang ku perhatikan‟‟9 
 
Selain untuk membantu orang tuanya, uang yang dihasilkan anak-anak 
tersebut dari bekerja bisanya ditabung ataupun dipakai untuk jajan dan membeli 
barang-barang yang mereka inginkan. Namun ada juga anak-anak yang 
menggunakan uang yang didapatkan dari bekerja dengan membeli barang-barang 
yang tidak berguna bahkan barang tersebut hanya merusak diri mereka seperti 
membeli rokok, menghisap lem fox, minuman alkohol, dan obat-obatan. Hal ini 
                                                             
7
Amir (Pengusaha Ikan, 56 tahun), Wawancara 26 Januari 2017 di  Pusat Pelelangan Ikan 
Lappa Kabupaten Sinjai  
8
H. Bakri (Pengusaha/pemilik kapal, umur 70 tahun) Wawancara 26 Januari 2017 di 
Pusat Pelelangan Ikan Lappa Kabupaten  Sinjai. 
9
Muhammad Yusuf  (Kepala UPTD, 53 tahun) Wawancara 26 Januari 2017 di Kantor 
UPTD Pusat Pelelngan Ikan Lappa Kabupaten Sinjai. 
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sesuai dengan wawancara bersama ibu Mina umur 30 tahun seorang Penjual Ikan 
yang mengatakan bahwa: 
 
“Saya itu menjual ikan sejak kecil, dari umur 7 tahun penjual ka ikan lo. 
Anakku juga kerja disini jadi buruh, itu anakku kerja mulai jam 5 sore 
sampai jam 12 malam. Anakku berpendidikan,  dari pi sekolah beru 
pergi kerja di lelong jadi tidak berpengaruh pendidikannya, kalau murah 
ikan minimal Rp 100.000 sampai Rp 250.000. kerja agar bisa biayai diri 
sendiri sekalian na bantuika‟, biasa juga na tabung.‟‟10 
Adapun hasil wawancara yang hampir sama dengan wawancara informan  
sebelumnya dengan informan yang lain Fudding 42 tahun seorang nelayan yang 
mengatakan bahwa 
 
 “Na bantu ka‟ nak, karena kita tau mi nak. Kalau pendapatanku sebagai 
nelayan kadang ada kadang tida ada. Kerja angkat ikan, natemani 
bongkar ikan yang na tangkap, biasanya juga na bersihkan kapalnya 
orang, belikan es balok, banyak na kerja di lelong, biasanya kalau cepatki 
datang anakku banyak dikasihkanki Rp 50.000 sampai Rp 100.000., 
kalau di kasih mi uang, na kasih ma‟ juga itu uangnya‟‟11 
 
Berbeda dengan hasil wawancara dengan Aswandi umur 22 tahun seorang 
buruh dan Iswan umur 25 tahun seorang buruh yang mengatakan bahwa: 
 
“Saya bekerja umur 8 tahun sampai sekarang, biasanya kerja 
membongkar ikan, membersihkan ikan, mengangkat ikan, mappasyaka 
kappala, itu anak-anak disini biasanya ma‟ canco (mengambil), na jual 
ikannya yang dapat dari canco
12
, pendapatannya bervariasi minimal Rp 
30.000, maksimal Rp 250.000,. Hasilnya biasa buat jajan, beli rokok, 
minuman, lem fox, obat-obatan tapi ada juga bantu orang tuanya, 
biasanya ko furai majjama mangiso’ tole, manre, tudang-tudang 
bergaul sesamanya, faktor pergaulanmi yang kerja disini.‟‟13  
 
“Itu na kerja ka‟ disini karena na panggil ka‟temanku, sama jich yang 
lain kerja ku, sebagai buruh angkat di lelong, biasanya anak-anak disini 
kalau na kasih mi uang yang punya kapal, ada mi yang pergi beli rokok, 
                                                             
10
Ibu Mina (Penjual ikan, 30 tahun), Wawancara 26 Januari 2017 di Warung Pusat 
Pelelangan Ikan Lappa Kabupaten Sinjai. 
11
Fuddin (Nelyan, 42 tahun) Wawancara 26 Januari 2017 di Pusat Pelelangan Ikan Lappa 
Kabupaten Sinjai. 
12 Canco, merupakan Istilah dalam Bahasa Bugis yang berarti Mengambil.  
13
Aswandi (Buruh, 22 tahun) Wawancara  26 Januari 2017 di Pusat Pelelangan Ikan 
Lappa Kabupaten Sinjai.  
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ada yang sementara kumpul sambil isap-isap lem fox, ada beli obat-
obatan dan juga yang kumpul minum-minum untu menghilang capek 
habis kerja (sambil tersenyum).‟‟ 14 
 
Segi pendidikan agama anak-anak yang tinggal di sekitar PPI Lappa 
kurang mendapatkan pelajaran agama dari keluarga karena orang tua mereka 
sibuk bekerja dan tidak memperhatikan mengajari anaknya tentang agama. Anak-
anak tersebut hanya disuruh pergi mengaji untuk mendapatkan pengetahuan 
tentang agama. Namun hanya sebagian yang pergi mengaji dan yang lain lebih 
memilih untuk pergi bekerja karena dapat menghasikan uang. Sesuai wawancara 
yang dilakukan dengan Pak Kasim Jafar umur 65 tahun, Iman masjid/guru 
mengaji mengatakan bahwa: 
“Banyak jich anak-anak datang kesini. Ramai disini kalau sudah magrib 
mengaji, diajarkan mengaji nak kalau sudah sholat magrib sampai 
masuk sholat Isya, luas lappa bae lo nak jadi banyak tempat mengajinya 
anak-anak disini, baru pintar mengaji semua, yang kerja di lelong itu 
biasaji juga kesini mengaji  dan sholat tapi tidak semua. Hanya satu, 
dua orang jich nak, na perhatikan ji juga sekolahannya.‟‟15 
 
Adapun hasil wawancara hampir sama dengan  wawancara informan  
sebelumnya dengan informan yang lain yaitu Ibu Salma penjual ikan umur 39 
tahun dan Adam seorang Buruh umur 8 tahun yang mengatakan bahwa 
 
“Kerja juga anakku di lelong kalau anak biasa datang sudahpi magrib, 
saya suruh pergi mengaji sama-sama temanya. Saya larang jich pergi 
kerja di lelong tapi diaji juga yang mau, tidak mau susahkan orang tua 
beng, iye sekolah jich anakku kelas 5 mi SD, di SD Lappaki sekolah, 
kalau kerjaki di lelong pasti tidak belajar mi itu nak tapi jich pergi 
sekolah kalau pagi.‟‟16 
 
“Iye kak kerja ka‟ disini sudah lama mi‟. Kelas 1 SD, di isinkan jeka 
sama mama dan bapakku karena ku bantui lo, ku kasih sebagian 
mamaku bawa ke sekolah juga sebagian, ku liat ki temanku kerja 
                                                             
14
Iswan (Buruh, 25 tahun) Wawancara, 26 Januari 2017 di Pusat Pelelangan Ikan Lappa 
Kabupaten Sinjai. 
15
Pak Kasim Jafar (Iman Masjid/Guru mengaji, 65 tahun) Wawancara,  26 Januari 2017 
di Masjid Pusat Pelelangan Ikan Lappa Kabupaten Sinjai.  
16
Ibu  Salma (Penjual Ikan, 39 tahun) Wawancara 26 Januari 2017 di Pusat Pelelangan 
Ikan Lappa Kabupaten Sinjai 
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banyak uangnya ku liat jadi ikut ma‟ juga kerja disini, dari jam 5 
sampai jam 12 malam. Pagi ke sekolah ka‟, di SD 5 Lappa, kalau siang 
pergi ka‟ mengaji, kalau malam pergi ka‟ di lelong, sembayang ja‟ 
magrib.‟‟17  
Berbeda halnya dengan yang dijelaskan oleh informan lain Pak Darman 40 
tahun seorang nelayan dan Imam 11 tahun seorang buruh yang mengatakan bahwa 
 
“Anak-anak yang kerja disini 7 sampai 15 tahun, kalau di lelong itu ada 
yang bongkar pagi kalau malam ada juga yang bongkar. Kapal gae asal 
dari galesong, biasa dari bone kalau pagi yang bongkar kapal gae khusus 
yang punya kampung, ikan layang, katombong, lure, bete-bete masih 
banyak jenis ikan. Biasanya itu anak-anak yang kerja disini 1x24 jam 
kadang tidur di lelong biasa pulang ke rumah. Shalatnya tidak terarur hari 
jum‟at ji rajin nak, mengaji jarang saya liat di masjid, kurang agamanya 
juga, na marah ji‟ orang tuanya tapi begitu mi karena sibuk juga biasa 
orang tuanya menjual ikan‟‟18 
 
“Kerja disini kak, biasa angkat keranjang, membersihkan kapal, mengisi 
ikan ke kerjang, banyak di kerja disini, biasa tidur di lelong ka‟ pagi pi 
baru ka pulang lo, jarang ka‟ pergi mengaji apalagi shalat (sambil 
ketawa) apa kotor baju ta‟ dan bau ikanki juga, na marah ja‟ mamaku 
sama bapak k tpi lari ka‟. Iya merokok ka‟ kak, sekali-kali isap lem kalau 
pusing, temanku panggil ka‟ isap lem lo.‟‟19    
 
Dari beberapa wawancara yang telah dikemukakan diketahui periaku 
kehidupan anak-anak masyarakat nelayan di pusat pelelangan ikan (PPI) Lappa 
Kabupaten Sinjai lebih terfokus untuk mencari uang dibandingkan mementingkan 
pendidikannya, padahal pemerintahan telah menyiapkan program pendidikan 
gratis sembilan tahun dan dalam pendidikan agama anak-anaknya yang bekerja di 
lelong kurang paham dengan agama. Banyak anak yang telah memperoleh uang 
mereka malah menyalagunakan uangnya untuk membeli sesuatu yang tidak 
penting seperti rokok, minuman beralkohol dan lain-lain tetapi ada juga yang 
                                                             
17
Adam (Buruh, 8 tahun) Wawancara 26 Januari 2016 di Pusat Pelelangan Ikan Lappa 
Kabupaten Sinjai 
18
Pak Darman (Nelayan, 40 tahun) Wawancara 27 Januari 2017 di Pusat Pelelangan Ikan 
Lappa Kabupaten Sinjai. 
19
Imam (Buruh, 11 tahun) Wawancara  27 Januari 2017 di Pusat Pelelangan Ikan Lappa 
Kabupaten Sinjai. 
 
 
62 
 
 
memanfaatkan uang yang dihasilkan dengan baik yaitu membantu orang tua atau 
pun ditabung.  
C. Interaksi Sosial Anak-anak Masyarakat Nelayan di Pusat Pelelangan 
Ikan (TPI) Lappa Kabupaten Sinjai 
Interaksi sosial adalah hubungan antar perorangan, kelompok, maupun 
perorangan dengan kelompok. Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi 
apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi. 
Kegiatan rutin  anak-anak masyaraka nelayan di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) 
sebagai buruh angkat, bongkar ikan, membersihkan kapal, dan mengisi keranjang 
dengan ikan. Anak-anak yang bekerja di Pelelangan melakukan hubungan sosial 
dengan sesama pekerja, yang punya kapal dan masyarakat yang berada di sekitar 
di Pusat Pelelanga Ikan. Bentuk-bentuk interaksi di Pusat Pelelangan Ikan, antara 
lain 
a. Kerjasama 
Proses timbulnya kerjasama adalah apabila individu menyadari 
mempunyai tujuan atau kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan 
mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian diri untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. Bentuk kerjasama tersebut merupakan perpaduan atau kepentingan 
masing-masing anggota menyediakan tenaga untuk saling membantu dan saling 
memberi atau menerima pengaruh dari anggota yang lain. Ada pula yang 
menunjukan bahwa kerjasama adalah suatu bentuk interaksi sosial yang memiliki 
tujuan anggota kelompok yang satu berkaitan erat dengan tujuan anggota 
kelompok yang lain atau tujuan kelompok secara keseluruhan sehingga seseorang 
individu hanya dapat mencapai tujuan bila individu lain juga mencapai tujuan. 
Anak-anak sebagai pekerja buruh di pelelangan yang membutuhkan 
kerjasama dengan anak-anak yang lain atau membentuk kelompok dalam bekerja 
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di pelelangan, sesuai dengan hasil wawancara dengan Herman adalah pekerja 
buruh umur 12 tahun dan Fadlan adalah pekerja buruh umur 11 tahun yang 
mengatakan bahwa: 
 
“Tiga orang ka‟ satu kelompok biasa juga lima orang kalau banyak lagi 
sandar kapal yang angkut ikan, ada yang bongkar ikan diatas kapal, ada 
yang angkat, ada yang susun, ada yang bagian canco (mengambil 
ikan)”20 
 
 
“Sudah lama lo kerja disini, ada dua tahun kapang, enak ku rasa cari uang 
disini, awalnya na panggil ka‟ temanku kerja disini, na panggil ka‟ main-
main bede, tapi ternyata na suruh ka‟ angkat ikan, empat orang ka‟ satu 
kelompok, pulang ka‟ jam 12 pi ku pulang, bagi-bagi tugasq kak dalam 
satu kelompok, ada yang cari kapal yang banyak tangkapanx baru na‟ 
suruh mi‟a naik, jadi ambil tugas mi‟q masing-masing kak kayak saya 
susun ikan.”21 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa anak-anak yang bekerja 
sebagai buruh melakukan kerjasama dengan membentuk 4 sampai 5 orang dalam 
satu kelompok di Pusat Pelelangan Ikan.  
 Kerja sama selain mempunyai efek positif juga mempunyai efek negatif 
yaitu berupa adanya perselisihan antara anak-anak yang bekerja di lelong maupun 
dengan pemilik kapal. Seperti cemburu, marah dan lain-lain sesama anak-anak 
yang bekerja sebagai buruh karena ada yang rajin dan ada juga yang malas sesuai 
hasil wawancara yang dengan Zainal pekerja buruh umur 13 tahun dan Rahmat 
pekerja buruh 10 tahun mengatakan bahwa: 
 
“Biasa kalau di suruh itu marah-marah kak, biasanya dikasih pi pembeli 
rokok baru mau kerja, biasa juga malas karena tidak rata bagi-baginya 
yang punya kapal, yang di tempati kerja, atau biasa dilarang yang punya 
kapal naik ke kapalnya untuk bantu-bantu bongkar ikan.”22 
                                                             
20
Herman (Buruh, 12 tahun) Wawancara pada tanggal 3 Februari 2017 di Pusat 
Pelelangan Ikan (PPI) Sinjai.   
21
Fadlan (Buruh, 11 tahun)  Wawancara pada tanggal 4 Februari 2017 di Pusat Peleangan 
Ikan (PPI) Sinjai. 
22
Zainal (Buruh, 13 tahun) Wawancara pada tanggal 4 Februari 2017 di Pusat Pelelangan 
Ikan Sinjai.  
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“Itu biasa kak tidak rata na bagi hasil canco (mengambil) ikannya kak, 
biasa ada yang tiga, ada lima dan ada juga tujuh kak, itu biasa kasih 
bertengkar anak-anak dsini, biasa di kasih keluar dari kelompok kak, tapi 
tidak sampai baku pukul jich dia kak (sambil senyum-semyum)”23 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa efek negatif dari 
kerjasama antara anak-anak masyarakat nelayan, adanya perselisihan dan 
pembagian hasil yang tidak merata yang mengakibatkan cemburu, aduh mulut 
sesama pekerja anak-anak buruh di Pusat Pelelangan Ikan di Sinjai begitupun 
yang terjadi kerjasama anak-anak yang bekerja sebagai buruh dengan yang punya 
kapal ada yang terjalin baik dan adaa juga yang terjalin kurang baik, sesuai hasil 
wawancara dengan Pak Andi Takwa umur 37 tahun yang mengatakan bahwa: 
 
“Biasanna langsung menre di kappalae ndi namu de disuroi, ma’betta-
bettang mabbongkara bale, makessing manengmua di suro na matinulu, 
de nasessa kale ku sedding mabbongkara ku engka maneng mui ana-ana 
e’. 
 
Artinya:  
“Biasanya langsung naik ke kapal dek biar tidak saya suruh, berlomba-
lomba untuk membongkar ikan, bagus semua di perintah baru rajin juga, 
tidak terlalu tersiksa saya rasa kalau ada semua anak-anak bantuka 
bongkar ikan.”24 
 
 Dari hasil wawancara kerjasama antara anak-anak dengan pemilik kapal 
terjalin dengan baik karena adanya anak-anak yang bekerja sebagaai buruh, 
pemilik kapal terbantu dalam pembongkaran ikan, angkat ikan, dan membersihkan 
ikan. Adapun kerjasama yang kurang baik, sesuai dengan hasil wawancara dengan 
pak Amri pemilik kapal umur 42 tahun yang mengatakan bahwa: 
 
“Na bantujaki ia tapi biasa tongmi juga na kasi rugi-rugiki, sudah mi di 
kasi upah ambil lagi ikan tanpa sepengetahuanku. Tidak apa-apa 
                                                             
23
Rahmat (Buruh, 10 tahun) Wawancara pada tanggal 4 Februari 2017 di Pusat 
Pelelangan Ikan Sinjai.  
24
Andi takwa  ( Yang punya Kapal, 37 tahun) Wawancara 4 Februari 217 di Pusat 
Pelelangan Ikan Sinjai. 
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sebenarnya kalau macancoki (mengambil) tapi bilangki, di tegurji ia, tapi 
tetapji juga na lakukan kembali.“25 
 
Dari hasil wawancara kerjasama antara anak-anak dan pemilik kapal 
terjalin kurang baik karena ada sebagian anak-anak yang bekerja sambil 
melakukan canco yang membuat pemilik kapal rugi. Canco disebut juga dengan 
mencuri karena tidak diketahui atau tanpa izin pemilik kapal, dalam agama Islam 
mencuri hukumnya haram dengan sangsi potong tangan. Interaksi anak-anak 
dengan pemilik kapal baik karena sama-sama saling membutuhkan dalam 
pekerjaan meskipun pemilik agak merasa rugi tapi pemilik kapal tidak 
mempermaslahkannya.  
b. Persaingan  
Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, di mana individu 
atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan melalui 
bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian 
umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara menarik 
perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada tanpa 
mempergunakan ancaman atau kekerasan. Wujud persaingan yang nyata dilihat 
dari proses interaksi antara anak-anak yang bekerja sebagai buruh yang berada di 
Pusat Pelelangan Ikan yaitu pesaingan mencari kapal yang hasil tangkapan 
ikannya banyak karena semakin banyak hasil tangkapan nelayan anak-anak yang 
bekerja di kapal tersebut dapat upah yang tinggi dan mengambil (canco) ikan 
yang banyak.  Sesuai hasil wawancara dengan Karim pekerja buruh umur 13 
tahun dan Rais pekerja sebagai buruh umur 11 tahun yang mengatakan bahwa: 
 
“Jam 4 ka‟ saya ke lelong kak mau ka‟ cepat naik keatas kapal cari kapal 
yang banyak ikannya supaya banyak-banyak ku dapat menghasilan ikan, 
                                                             
25
Amri (Pemilik kapal, 42 tahun) Wawancara 4 Februari 2017 di Pusat Pelelangan Ikan di 
Sinjai. 
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kalau terlambat ka‟ bias sedikit ku dapat atau biasa tidak ada ku dapat, 
biasanya pembeli nasi kuning jich dan belanja ku besok”26 
 
“Itu kak kalau cepatq datang di lelong baru kapal-kapal yang sandar 
banyak na dapat, banyak juga di dapat uang dan banyak juga di canco, 
biasa itu baku lomba-lomba sama temanku naik kapal, misalnya bigini kak 
4 orang ka‟ satu kelompok kerjasama ma‟ liat-liat kapal yang mana banyak 
hasil tangkapannya”27 
 
Dari hasil wawacara diatas persaingan yang terjadi di antara anak-anak 
yang bekerja sebagai buruh adalah mencari kapal yang hasil tangkapannya banyak 
dan yang cepat naik diatas kapal. 
Dari beberapa hasil wawancara diatas menunjukkan  interaksi yang terjadi 
di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai antara sesama anak-anak 
yang bekerja sebagai buruh dan interaksi anak-anak yang bekerja dengan pemilik 
kapal, bentuk interaksinya adalah kerjasama dalam bekerja dan kerjasama anak-
anak dengan pemilik kapal dan persaingan dalam mencari kapal yang hasil 
tangkapanya banyak dan mengumulkan hasil canco (mengambil) ikan yang 
banyak.  
 
 
                                                             
26
Karim (Buruh, 13 tahun) Wawancara 4 Februari 2017 di Pusat Pelelangan Ikan di 
Sinjai.  
27
Rais (Buruh,  11 tahun) Wawancara 4 Februari 2017 di Pusat Pelelangan Ikan di Sinjai.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada uraian-uraian yang terdahulu, maka dapat disimpulkan 
sabagai berikut:  
1. Perilaku kehidupan anak-anak masyarakat nelayan di pusat pelelangan 
ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai lebih terfokus untuk mencari uang 
dibandingkan mementingkan pendidikan dan belajar tentang agama. 
Banyak anak yang telah memperoleh uang mereka malah 
menyalahgunakan uangnya untuk membeli sesuatu yang tidak penting 
seperti rokok, minuman beralkohol dan lain-lain tetapi ada juga yang 
memanfaatkan uang yang dihasilkan dengan baik yaitu membantu orang 
tua atau pun di tabung. 
  
2. Bentuk interaksi yang terjadi di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa 
Kabupaten Sinjai antara sesama anak-anak yang bekerja sebagai buruh dan 
interaksi anak-anak yang bekerja dengan pemilik kapal, bentuk 
interaksinya adalah kerjasama dan persaingan.  
 
B. Implikasi 
1. Implikasi yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu masyarakat 
yang berada sekitar di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa 
Kabupaten Sinjai. Agar lebih memperhatikan pergaulan anak-anak 
yang berdampak positif dan negatif saat bekerja sabagai buruh. 
Agar masyarakat juga memperhatikan pendidikan formal dan 
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pendidikan agama, anak-anak yang bekerja di Pusat Pelelangan 
Ikan. 
2. Diharapkan dapat menjadi suatu rekomendasi untuk pemerintah 
agar dapat memperhatikan tempat pelelangan ikan terutama 
fasilitas-fasilitas umum yang ada didalamnya. Agar masyarakat 
dan anak-anak yang bekerja di Pusat Pelelangan Ikan dapat bekerja 
dengan nyaman, aman dan tentram. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
PERILAKU KEHIDUPAN ANAK-ANAK MASYARAKAT NELAYAN DI 
PUSAT PELELANGAN IKAN (PPI) LAPPA KABUPATEN SINJAI 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA      : …………………........... 
2. UMUR      : …………………........... 
3. JENIS KELAMIN    : …………………........... 
4.AGAMA     : ....................................... 
5. PEKERJAAN     : …………………........... 
5. ALAMAT     : …………………........... 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Berapa lama anda bekerja di PPI Lappa Kabupaten Sinjai ? 
2. Siapa yang mengajak anda bekerja di PPI Lappa Kabupaten Sinjai? 
3. Apakah anda mengajak keluarga/anak anda untuk bekerja di PPI Lappa 
Kabupaten Sinjai? 
4. Apakah ada anak-anak yang bekerja di PPI Lappa Kabupaten Sinjai? 
5. Bagaimana motif/alasan anak-anak yang bekerja di PPI Lappa Kabupaten 
Sinjai? 
6. Siapa yang menyuruh/mengijinkan anak-anak bekerja di PPI Lappa 
Kabupaten Sinjai ? 
7. Bagaimana kehidupan anak-anak yang bekerja di PPI Lappa Kabupaten 
Sinjai? 
8. Bagaimana hubungan antara anak-anak dan orang tua yang bekerja di PPI 
Lappa Kabupaten Sinjai? 
9. Berapa penghasilan anak-anak yang bekerja di PPI Lappa Kabupaten 
Sinjai ? 
10. Bagaimana  interaksi  yang terjadi antara anak-anak dengan anak-anak dan 
anak-anak dengan orang tua? 
11. Bekerja sebagai apa saja anak-anak di PPI Lappa Kabupaten Sinja? 
12. Bagaimana hak memperoleh pendidikan anak-anak yang bekerja di PPI 
Lappa Kabupaten Sinjai ? 
13. Apakah dengan bekerja di PPI Lappa Kabupeten Sinjai tidak menggangu 
anak-anak dalam memperoleh pendidikan baik secara formal dan 
pendidikan agama? 
14. Bagimana perilaku anak-anak yang bekerja di PPI Lappa Kabupaten 
Sinjai? 
15. Apakah anda menyuruh/mempersilahkan anak-anak naik ke atas kapal? 
DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
No. N a m a Umur Tanggal  Pekerjaan Agama 
1 Abdullah 60 9 Juni 2016 Juru Lelang Islam 
 
2 
 
Irsan 
 
33 
 
4 Agustus 2016 
Pembantu 
Bendahara 
Islam 
3 Amir 56 26 Januari 2017 Pengusaha Ikan Islam 
4 H. Bakri  70 26 Januari 2017 Pemilik Kapal Islam 
5 Muhammad 
Yusuf 
53 26 Januari 2017 Kepala UPTD Islam 
6 Mina  30 26 Januari 2017 Penjual Ikan Islam 
7 Fuddin 42 26 Januari 2017 Nelayan Islam 
8 Aswandi 22 26 Januari 2017 Buruh Islam 
9 Iswan  25 26 Januari 2017 Buruh  Islam 
10 Kasim Jafar 65 26 Januari 2017 Imam Masjid Islam 
11 Salma 39 26 Januari 2017 Penjual Ikan Islam 
12 Adam  8 27 Januari 2017 Buruh  Islam 
13 Darman 40 27 Januari 2017 Nelayan Islam 
14 Imam 11 27 Januari 2017 Buruh Islam 
15 Herman 12 3 Februari 2017 Buruh Islam 
16 Fadlan 11 4 Februari 2017 Buruh Islam 
17 Zainal 13 4 Februari 2017 Buruh Islam 
18 Rahmat 10 4 Februari 2017 Buruh Islam 
19 Andi Takwa 37 4 Februari 2017 Pemilik Kapal Islam 
20 Amri 42 4 Februari 2017 Pemilik Kapal Islam 
21  Karim  13 4 Februari 2017 Buruh  Islam 
22 Rais 11 4 Februari 2017 Buruh  Islam 
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Gambar 1 
Peta Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 
 
Gambar 2 
Suasana di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) 
  
Gambar 3 
Wawancara dengan Imam di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) 
 
Gambar 4 
Wawancara dengan Tokoh Agama 
  
Gambar 5 
Wawancara dengan Pemerintah di Pusat Pelelangan Ikan 
 
Gambar 6 
Wawancara dengan Orang Tua anak-anak yang bekerja di Pusat Pelalangan Ikan 
 Gambar 7  
Wawancara dengan Pemilik Kapal  
 
Gambar 8  
Wawancara dengan Orang Tua Anak-anak di Pusat Pelelangan Ikan 
 Gambar 9 
Wawancara dengan Orang Tua di Pusat Pelelangan Ikan 
 
Gambar 10 
Wawancara dengan Pemilik Kapal 
 
 
 
 
 
  
Gambar 11 
Wawancara dengan Anak-anak 
 
Gambar 12 
Wawancara dengan Anak-anak 
  
Gambar 13 
Suasana anak-anak yang sedang Menyusun Ikan 
 
Gambar 14 
Suasana anak-anak yang sedang Mengakat Ikan 
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